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Kurangnya minat peserta didik untuk belajar materi fluida statis menjadi pemicu 
penyebab peserta didik tidak mampu mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu 
faktor penyebabnya adalah penggunaan model pembelajaran, pendidik tidak 
menggunakan model yang tepat untuk kegiatan pembelajaran. Sehingga 
keterampilan proses sains (KPS) peserta didik masih rendah, maka dari itu perlu 
kegiatan pembelajaran yang bisa melatih KPS peserta didik. Salah satu solusi 
adalah dengan menggunakan model pembelajaran project based learning, sesuai 
dengan langkah-langkah yang telah ditentukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh penerapan project based learning terhadap keterampilan 
proses sains peserta didik pada materi fluida statis di SMA Negeri 1 Kluet 
Tengah. Penelitian ini menggunakan metode quasy eksperimental dengan design 
penelitian non equivalent pretest-posttestcontrol group design yang melibatkan 
kelas eksperimen XI IPA1 dan kelas kontrol XI IPA2. Instrumen pada penelitian 
digunakan adalah soal tes dan di analisis melalui statistika. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran project based 
learning terhadap keterampilan proses sains peserta didik pada materi fluida statis 
di SMA Negeri 1 Kluet Tengah dimana thitung> ttabel yaitu 12,64 > 2,00, dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran project based learning 
berpengaruh terhadap keterampilan proses sains peserta didik pada materi fluida 
statis di SMA Negeri 1 Kluet Tengah pada kelas eksperimen dibandingkan kelas 
kontrol. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran Fisika mengembangkan rasa ingin tahu melalui penemuan 
berdasarkan pengalaman langsung melalui kerja ilmiah untuk memanfaatkan 
fakta, membangun konsep, prinsip, teori sebagai dasar untuk berfikir analitis, 
kritis dan kreatif.
1
 Pembelajaran Fisika dapat menumbuhkan kemampuan berpikir 
siswa untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran fisika merupakan suatu pembelajaran tentang 
gejala dan fenomena alam dalam kehidupan sehari-hari yang dapat ditinjau 
melalui berbagai kegiatan seperti pengalaman, observasi serta eksperimen dengan 
dilandasi sikap ilmiah untuk meningkatkan keterampilan proses sains. 
Pada tingkat sekolah menengah, pembelajaran fisika sangat penting untuk 
dipelajari karena pembelajaran fisika merupakan pembelajaran yang lebih 
menekankan pada keterampilan proses sehingga peserta didik dapat menemukan 
fakta-fakta, membangun konsep-konsep, teori dan sikap ilmiah.
2
 Oleh karena itu 
pembelajaran fisika seharusnya dilaksanakan secara ilmiah untuk menumbuhkan 
kemampuan berpikir, bekerja, bersikap ilmiah dan mampu menyelesaikan 
masalah-masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.
____________ 
 
1
Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009, h. 172. 
 
2
 Novita Yuliani, Pembelajaran Fisika, Jurnal, (Jember: Program Studi Pendidikan Fisika 
FKIP Universitas Jember, Desember 2012), h. 1 
2 
 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan menyatakan bahwa 
faktor yang mempengaruhi peserta didik tidak mencapai KKM pada mata 
pelajaran fisika (terutama materi fluida statis) disebabkan kurangnya minat peserta 
didik untuk belajar materi tersebut. Adapun salah satu faktor penyebabnya adalah 
pendidik di sekolah tersebut masih menggunakan metode ceramah. Sehingga 
peserta didik cenderung pasif dan hanya menerima apa yang pendidik jelaskan 
saja tanpa memahami konsep fisika dalam kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pendidik di sekolah tersebut 
menyatakan bahwa keterampilan proses sains peserta didik masih sangat rendah. 
Peserta didik masih belum maksimal dalam proses pembelajaran yang 
berlangsung, seperti kurangnya praktikum dan percobaan, maka dari itu perlu 
pembelajaran yang bisa melatih KPS peserta didik, dan memperbaiki dalam ranah 
kognitif, salah satu solusi dengan menggunakan model Project Based Learning 
terhadap keterampilan proses sains dan sesuai dengan langkah-langkahnya. 
Project Based Learning (PjBL)adalah sebuah model atau pendekatan 
pembelajaran yang inovatif, yang menekankan belajar kontekstual melalui 
kegiatan-kegiatan yang kompleks
3
. Dalam pembelajaran berbasis proyek, siswa 
menjadi terdorong lebih aktif, guru memberi kemudahan dan mengevaluasi baik 
kebermaknaannya maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
4
Jadi, pada 
pembelajaran project based learning peserta didik berperan aktif untuk 
____________ 
 
3
Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2014),  h. 158.  
 
4
Novita Wahyuningtyas (dalam tiara), Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika Peserta Didik Kelas X,(Malang: UNM Press, 
2015), h. 2 
3 
 
menyelesaikan tugas proyek dan bertanggung jawab untuk menyelesaikan 
masalah berbagai kegiatan dalam proses pengerjaan proyek agar mampu 
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. 
Keterampilan proses sains adalah keterampilan fisik dan mental terkait 
dengan kemampuan-kemampuan yang mendasar yang dimiliki, dikuasai dan 
diaplikasikan dalam suatu kegiatan ilmiah.
5
Keterampilan proses juga merupakan 
keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun psikomotor) 
yang dapat digunakan untuk menemukan suatu konsep, prinsip atau teori.
6
 
Dengan demikian dsapat disimpulkan bahwa keterampilan proses sains adalah 
kemampuan untuk melaksanakan suatu tindakan dalam proses belajar sains 
sehingga peserta didik menghasilkan konsep, teori dan fakta. 
 Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh Siwa, dkk menyatakan 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar keterampilan proses sains antara kelompok 
siswa yang memiliki gaya kognitif field independent dan kelompok siswa yang 
memiliki gaya kognitif field dependent dengan menggunakan model Project 
Based Learning.
7
 Nuril Maghfiroh, dkk juga berpendapat bahwa hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada pengaruh pembelajaran Project Based Learning terhadap 
____________ 
 
5
 Semiawan, Pendekatan Keterampilan Proses, (Jakarta: Grasindo, 2009), h. 142 
 
6
 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta:Bumi Aksara, 2011), h. 144 
 
7
Ib. Siwa, dkk. Pengaruh Pembelajaran Berbasis Proyek Dalam Pembelajaran Kimia 
Terhadap Keterampilan Proses Sains Ditinjau Dari Gaya Kognitif Siswa. (Singaraja:E-Journal 
Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi Ipa Vol 3 Tahun 2013). 
h. 1-2 
4 
 
 
 
keterampilan proses sains siswa.
8
Dilanjutkan oleh Maya Puspitasari yang 
menyatakan hal yang sama yaitu ada pengaruh pembelajaran project based 
learning terhadap keterampilan proses sains setelah dilakukan posttes 
berulang.
9
Dilihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Siwa, Nuril 
Maghfiroh dan Maya Puspitasari bahwa model project based learning dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. 
Perbedaan penelitian yang akan dilakukan dari penelitian yang sudah 
dilakukan sebelumnya adalah waktu dan tempat pengumpulan data, jumlah 
sampel yang digunakan, sintak dan cara penerapan model project based learning 
yang digunakan dalam penelitian, dan alokasi waktu dalam menjalankan setiap 
langkah yang ada pada sintak yang menjadi acuan peneliti. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul: “ Pengaruh Model Project 
Based Learning (PjBL) terhadap Keterampilan Proses Sains (KPS) Peserta 
Didik Pada Materi Fluida Statis di SMA Negeri 1 Kluet Tengah. 
 
 
 
 
 
____________ 
 8Nuril Maghfiroh, dkk,Pengaruh Project Based Learning Terhadap Keterampilan Proses 
Sains Siswa Kelas X Sma Negeri Sidoarjo.(Malang: Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan 
Pengembangan. Vol: 1 No: 8 Bulan Agustus Tahun 2016).h: 1588 
 
9
 Maya Puspitasari, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap Proses 
Sains Siswa Kelas VII, (Palembang: Jurnal Bioilmi Vol 4 No 1, 2018), h. 27 
5 
 
 
 
B. Rumusan Masalah 
 Dari latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah adalah: 
Apakah terdapat pengaruh Project Based Learning (PjBL) terhadap Keterampilan 
Proses sains (KPS) peserta didik pada materi fluida statis di SMA Negeri 1 Kluet 
Tengah? 
C. Tujuan Penelitian 
 Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
Untuk mengetahui pengaruh Project Based Learning (PjBL) terhadap 
Keterampilan Proses Sains (KPS) peserta didik pada materi fluida statis di SMA 
Negeri 1 Kluet Tengah. 
 
D. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat penelitian secara teoritis 
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 
dalam pengembangan model dan media pembelajaran dan penerapannya secara 
lebih lanjut, khususnya pada Konsep Fluida Statis untuk mengetahui bagaimana 
strategi PjBL yang diterapkan dalam pembelajaran fisika, dengan menggunakan 
model pembelajaran PjBL membantu peserta didik. Di samping itu juga dapat 
memberikan pengaruh terhadap KPS terkait dengan rasa ingin tahu terhadap 
permasalahan sehingga muncullah ide-ide/pendapat dalam menyelesaikan 
masalah tersebut. 
 
 
6 
 
 
 
b. Manfaat penelitian secara praktis 
Seacara praktis, manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat bagi peserta didik, yaitu untuk melihat pengaruh keterampilan proses 
sains (KPS) peserta didik dengan model project based learning (PjBL). 
2. Manfaat bagi guru, yaitu sebagai referensi baru dalam penerapan model 
project based learning (PjBL). 
3. Manfaat bagi sekolah, sebagai informasi dan masukan serta kajian dalam 
pengembangan pembelajaran IPA khususnya Fisika. 
E. Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
Ha;  Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran project 
based learning terhadap keterampilan proses sains peserta didik,  
pada materi Fluida Statis di SMA Negeri 1 Kluet Tengah pada 
kelas eksperimen dibanding kelas kontrol. 
Ho; Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran 
project based learning terhadap keterampilan proses sains peserta 
didik, pada materi Fluida Statis di SMA Negeri 1 Kluet Tengah 
pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. 
 
 
 
 
 
7 
 
 
 
F. Defenisi Operasional 
 Untuk mempermudah pemahaman dan isi karya tulis ini, maka 
didefenisikan istilah-istilah yang menjadi pokok pembahasan utama dalam karya 
tulis ini: 
1. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
 Menurut Daryanto Project Based Learning adalah model pembelajaran 
yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. Peserta didik melakukan 
eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan 
berbagai bentuk hasil belajar.
10
Pada model project based learning peserta didik 
bekerja nyata, seolah-olah ada didunia nyata yang menghasilkan produk secara 
realistik. Pada penelitian ini peserta didik dapat membuat suatu proyek atau 
membuat suatu alat berdasarkan materi fluida statis yaitu mempraktikan tekanan 
hidrolik pada botol bekas, membuat dongkrak hidrolik sederhana dan membuat 
kapal selam sederhana. Adapun Langkah-langkah pembelajaran PjBL dalam 
penelitian ini adalah mengikuti langkah-langkah Hiscocks (1) menentukan 
pertanyaan dasar (Essential question); (2) membuat desain proyek (Designing 
Project Plan); (3) menyusun penjadwalan (Creating Schedule); (4) memonitor 
kemajuan proyek (Monitor the progress); (5) penilaian hasil (Assess the outcome); 
(6) evaluasi pengalaman (Evaluate the experiment). Hal ini, karena dalam 
pelaksaannya memiliki sintak yang menjadi ciri khas dari model project based 
learning tersebut. 
____________ 
 
 
10
Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Gava 
Media, 2014), h. 23. 
 
8 
 
 
 
2. Keterampilan Proses Sains 
 Menurut Dahar Keterampilan proses sains (KPS) adalah kemampuan 
siswa untuk menerapkan metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan dan 
menemukan ilmu pengetahuan.
11
Keterampilan Proses Sains dalam penelitian ini 
adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu tindakan dalam belajar sains, 
sehingga peserta didik dapat menghasilkan konsep, teori, prinsip, hukum, fakta, 
bukti. Pada penelitian ini juga merupakan suatu tindakan belajar mengajar agar 
peserta didiknya dapat berperan aktif. Adapun indikator KPS dalam penelitian ini 
adalah keterampilan mengamati, mengelompokkan, mengajukan pertanyaan, 
berhipotesis, merencanakan percobaan, menggunakan alat dan bahan, menerapkan 
konsep dan berkomunikasi. 
 
3. Fluida Statis 
 Menurut Mikrajudin Fluida adalah zat dengan sifat yang dapat mengalir 
yang memiliki kesamaan yaitu bentuk yang tetap dan mengikuti bentuk 
wadahnya.
12
 fluida statis adalah fluida yang tidak mengalami perpindahan bagian-
bagiannya. Jadi pada penelitian ini peneliti bersama dengan peserta didik dapat 
mampu membuat suatu alat yang berkenaan dengan materi fluida statis. Adapun 
materi yang berkenaan dengan fluida statis yang akan dibahas oleh peneliti adalah 
hukum hidrostatis, hukum pascal dan hukum archimedes yang kompetensi 
____________ 
 
11
Dahar, R.W. Teori-Teori Belajar. (Jakarta: Erlangga,1996), h. 21. 
 
12
Mikrajudin Abdullah. Fisika Dasar 1. (Bandung; ITB, 2016),  h. 713. 
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dasarnya (KD) yaitu 4.7. Merencanakan dan melaksanakan percobaan yang 
memanfaatkan sifat-sifat fluida untuk mempermudah suatu pekerjaan. 
 
 
  
  
10 
BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
A. Project Based Learning (PjBL) 
1. Pengertian Project Based Learning (PjBL) 
Buck Institute for education mendefenisikan pembelajaran berbasis proyek 
sebagai suatu metode pembelajaran sistematik yang melibatkan pembelajaran 
dalam belajar pengetahuan dan keterampilan melalui penyusunan inquiri yang 
kompleks, pertanyaan autentik serta desain kerja atau produk.
13
Kerja proyek 
merupakan bentuk open-ended contextual activity based learning dan merupakan 
bagian dari proses pembelajaran yang memberikan penekanan kuat pada 
pemecahan masalah melalui usaha kolaboratif. Selain dilakukan secara 
kolaboratif, proyek juga dilakukan secara inovatif, unik dan berfokus pada 
pemecahan masalah yang berhubungan dengan kehidupan pembelajaran atau 
kebutuhan masayarakat.
14
Dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
project based learning merupakan proses pembelajaran sistematik yang 
mengkolaborasi antara desain kerja/produk dengan pemecahan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Project Based Learning adalah pemanfaatan proyek dalam proses belajar 
mengajar, dengan tujuan memperdalam pembelajaran, di mana siswa 
____________ 
 
13
Buck Institute For Education, Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek Pada 
Perkuliahan Workshop Pendidikan Kimia Untuk Meningkatkan Kemandirian Dan Prestasi 
Belajar Mahasiswa, Workshop, (Yogyakarta, Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA UNY, 2012), 
diakses 07 Agustus 2018 
 
14
P. Ngalim, Prinsip-prinsip Penelitian dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Surabaya: 
Remaja Rosdakarya, 2009), h. 26. 
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menggunakan pertanyaan investigatif dan teknologi yang relevan dengan hidup 
mereka. Proyek ini berfungsi sebagai bahan menguji dan menilai kompetensi 
siswa pada pelajaran tertentu, bukan menggunakan ujian konvensional.
15
Pada 
model pembelajaran Project Based Learning, siswa mengembangkan sendiri 
investigasi mereka bersama rekan kelompok maupun secara individual, sehingga 
siswa secara otomatis akan mengembangkan pula kemampuan riset mereka.
16
 
Oleh karena itu siswa secara aktif terlibat dalam proses pendefinisian masalah, 
pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan aktivitas investigatif lainnya. 
Mereka didorong untuk memunculkan ide-ide serta solusi realistis. 
Dalam pembelajaran berbasis proyek, siswa terdorong untuk lebih aktif 
dalam proses belajar mengaja. Guru berperan sebagai fasilitator, mengevaluasi 
produk hasil kerja sehingga menjadi produk nyata yang dapat mendorong tingkat 
kreativitas siswa dalam menganalisa fenomena alam dan kegiatan sehari-hari 
siswa.
17
 Pembelajaran berbasis proyek juga merupakan model pembelajaran yang 
memberikan kesempatan kepada guru untuk mmengelola pembelajaran didalam 
kelas dengan melibatkan kerja proyek.
18
 Oleh karena itu, maka dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran model Project Based Learning (PjBL) merupakan suatu 
____________ 
 
15
 Wena Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 
(Jakarta: Kencana, 2010), h. 46. 
 
16
 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran Inovatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), h. 39-40. 
 
17
 Sugihartono, dkk. Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2007) h. 82. 
 
18
 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2010), h. 231. 
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model pembelajaran yang mengaitkan teknologi dengan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari yang akrab dengan siswa. 
2. Langkah-langkah Model Project Based Learning (PjBL) 
Langkah-langkah pembelajaran model project based learning (PjBL) 
menurut Hiscocks (dalam Sulvian).
19
 
Tabel 2.1 Langkah-langkah model pembelajaran project based learning 
menurut Hiscocks 
No Kegiatan Pembelajaran Langkah-langkah Operasional 
1 Penentuan Pertanyaan 
Mendasar (Start With the 
Essential Question). 
 Guru memberikan pertanyaan 
esensial kepada siswa melalui 
sebuah investigasi mendalam yang 
sesuai dengan realitas dunia nyata 
 Guru berusaha agar topik yang 
diangkat relevan untuk para siswa. 
2 Mendesain Perencanaan 
Proyek (Design a Plan for the 
Project). 
 
 Guru menjelaskan tentang peraturan 
pada model pembelajaran project 
based learning 
 Guru meminta siswa memilih 
aktivitas yang dapat mendukung 
dalam menjawab pertanyaan 
esensial 
 Guru menginformasikan kepada 
siswa alat dan bahan yang akan 
digunakan untuk membantu 
menyelesaikan proyek. 
3 
Menyusun Jadwal (Create a 
Schedule) 
 
 Guru dan siswa secara kolaboratif 
menyusun jadwal aktivitas dalam 
menyelesaikan proyek 
 Guru meminta siswa membuat 
timeline untuk menyelesaikan 
proyek 
 Guru dan siswa membuat 
kesepakatan deadline penyelesaian 
proyek 
____________ 
 
19
Sulvian, Model Pembelajaran Berbasis Interaksi dan Motivasi, (Jakarta: PT. Grafindo 
Persada, 2009), h. 97-99. 
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 Guru membawa siswa agar 
merencanakan cara yang baru 
 Guru membimbing siswa ketika 
mereka membuat cara yang tidak 
berhubungan dengan proyek 
 Guru meminta peserta didik untuk 
membuat penjelasan (alasan) 
tentang pemilihan suatu cara. 
4 Memonitor peserta didik dan 
kemajuan proyek (Monitor 
the Students and the Progress 
of the Project) 
 Guru memonitoring aktivitas siswa 
dengan menggunakan rubrik 
penilaian proses. 
 
5 Menguji Hasil (Assess the 
Outcome) 
 
 Guru mengukur ketercapaian 
standar belajar yang diperoleh siswa 
 Guru memberi umpan balik tentang 
tingkat pemahaman yang sudah 
dicapai oleh siswa. 
6 Mengevaluasi Pengalaman 
(Evaluate the Experience) 
 
 Guru dan siswa melakukan refleksi 
terhadap aktivitas dan hasil proyek 
yang sudah dijalankan 
 Guru meminta siswa untuk 
mengungkapkan perasaan dan 
pengalamanya selama 
menyelesaikan proyek 
 Guru dan siswa mengembangkan 
diskusi dalam rangka memperbaiki 
kinerja selama proses pembelajaran, 
sehingga pada akhirnya ditemukan 
suatu temuan baru (new inquiry) 
untuk menjawab permasalahan yang 
diajukan pada tahap pertama 
pembelajaran. 
 
Langkah-langkah model pembelajaran project based learning menurut 
Anita Sriana (dalam Widiyaatmoko) adalah sebagai berikut:
20
 
 
 
____________ 
 
20
 Widiyaatmoko, Pembelajaran Berbasis Proyek UntukMengembangkan Alat Peraga 
dengan Memanfaatkan Barang Bekas Pakai, (Jurnal Pendidikan IPA Indonesia Volume 1 No 1, 
2012), h. 51-56. 
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Tabel 2.2 Langkah-langkah model pembelajaran project based learning 
menurut Anita Sriana 
No Kegiatan Pembelajaran Langkah-langkah Operasional 
1 Pemberian pendahuluan 
proyek 
 Guru memberikan pertanyaan 
mendasar tentang proyek yang akan 
dikerjakan kepada siswa melalui 
sebuah penyelidikan dalam 
kehidupan sehari-hari 
 Siswa mulai melakukan 
penyelidikan untuk menentukan 
proyek apa yang akan dikerjakan 
bersama kelompoknya. 
2 Mendesain Proyek  Guru menjelaskan tentang peraturan 
pada model pembelajaran project 
based learning 
 Guru menginformasikan kepada 
siswa apa saja proyek yang harus 
diselesaikan  
 Guru menginformasikan alat dan 
bahan yang akan digunakan untuk 
membantu menyelesaikan proyek. 
3 
Penentuan Jadwal   Guru dan siswa menyusun jadwal 
aktivitas dalam menyelesaikan 
proyek 
 Guru dan siswa membuat 
kesepakatan waktu penyelesaian 
proyek. 
4 Memonitoring kemajuan 
proyek siswa 
 Guru memonitoring aktivitas siswa 
dan proyek yang dikerjakannya. 
5 Mengevaluasi Proyek 
 
 Guru dan siswa melakukan refleksi 
terhadap aktivitas dan hasil proyek 
yang sudah dijalankan 
 Guru melakukan apresiasi. 
 
Langkah-langkah pembelajaran model Project Based Learning Trianto 
adalah sebagai berikut:
21
 
 
____________ 
 
21
 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010), h. 146. 
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Tabel 2.3 Langkah-langkah model pembelajaran project based learning 
menurut Trianto 
No Kegiatan Pembelajaran Langkah-langkah Operasional 
1 Merencanakan proyek 
 
 Merumuskan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai 
 Menentukkan topik yang akan 
dibahas 
 Mengelompokan siswa dalam 
kelompok-kelompok kecil 
berjumlah 4-5 orang dengantingkat 
kemampuan beragam 
 Merancang kebutuhan sumber 
belajar 
 Menetapkan rancangan penilaian 
2 Pelaksanaan 
 
 Siswa dalam masing-masing 
kelompok melaksanakan proyek 
dengan melakukan investigasi atau 
berpikir dengan kemampuannya 
berdasarkan pada pengalaman yang 
dimiliki 
 Diadakan diskusi kelompok. 
Sementara  
 Guru membimbing siswa yang 
mengalami kesulitan dengan 
betindak sebagai fasilitator. 
3 Penilaian  Guru melakukan evaluasi terhadap 
hasil kerja masing-masing 
kelompok.  
 Guru membuat kesimpulan apa saja 
hal yang harus diperbaiki. 
 
Dengan demikian pada penelitian ini digunakan langkah model 
pembelajaran yang dikemukan oleh Hiscocks yaitu: (1) menentukan pertanyaan 
dasar (Essential question); (2) membuat desain proyek (Designing Project Plan); 
(3) menyusun penjadwalan (Creating Schedule); (4) memonitor kemajuan proyek 
(Monitor the progress); (5) penilaian hasil (Assess the outcome); (6) evaluasi 
pengalaman (Evaluate the experiment). Hal ini, karena dalam pelaksaannya 
16 
 
 
 
memiliki sintak yang menjadi ciri khas dari model project based learning 
tersebut. 
 
3. Kelebihan dan Kekurangan Model PjBL 
Pembelajaran berdasarkan proyek (Project Based Learning) 
memilikibeberapa keunggulan dan beberapa kekurangan diantaranya: 
Tabel 2.4 Kelebihan dan kekurangan model project based learning menurut 
Surya Dharma.
22
 
Kelebihan Kekurangan 
1. Pembelajaran berbasis proyek 
dapat meningkatkan motivasi 
belajar pseserta didik 
2. Pembelajaran berbasis proyek 
dapat meningkatkan 
kemampuan memecahkan 
masalah dan membuat peserta 
didik lebih aktif. 
3. Keterampilan peserta didik 
untuk mencari informasi dan 
mendapatkan informasi akan 
meningkat. 
4. Berkembang dan terampilnya 
peserta didik dalam 
mempraktikan komunikasi 
5. Pembelajaran berbasis proyek 
memberikan peserta didik 
pembelajaran dan praktik 
dalam mengorganisasi proyek 
dan mengalokasi waktu. 
1. PjBL memerlukan banyak 
waktu yang harus disediakan 
untuk menyelesaikan 
permasalahan yang kompleks. 
2. Banyak orang tua peserta didik 
yang merasa dirugikan, karena 
menambah biaya untuk 
memasuki sistem baru. 
3. Banyaknya peralatan yang harus 
disediakan 
4. Memungkinkan peserta didik 
menjadi jenuh berhadapan 
langsung dengan masalah. 
5. Memungkinkan peserta didik 
kesulitan dalam memproses 
sejumlah data dan informasi 
dalam waktuy singkat, sehingga 
pembelajaran berbasis proyek 
ini berlangsung lama. 
6. Tiap mata pelajaran mempunyai 
kesulitan tersendiri, yang tidak 
dapat selalu dipenuhi di dalam 
proyek. 
7. Sukar untuk memilih proyek 
yang tepat. 
 
____________ 
 
22
Surya Dharma, Model Pembelajaran, (Jakarta:Depdiknas.2008), h. 24 
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Tabel 2.5 Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Project based 
Learning (PjBL) menurut Waras Kamdi.
23
 
Kelebihan Kekurangan 
1. Meningkatkan motivasi belajar 
siswa untuk belajar, mendorong 
kemampuan mereka untuk 
melakukan pekerjaan penting, dan 
mereka perlu untuk dihargai. 
2. Meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah.  
3. Membuat siswa menjadi lebih 
aktif dan berhasil memecahkan 
problem-problem yang kompleks. 
4. Meningkatkan kolaborasi.  
5. Mendorong siswa untuk 
mengembangkan dan 
mempraktikkan keterampilan 
komunikasi.  
6. Meningkatkan keterampilan siswa 
dalam mengelola sumber.  
7. Memberikan pengalaman kepada 
siswa pembelajaran dan praktik 
dalam mengorganisasi proyek, 
dan membuat alokasi waktu dan 
sumber-sumber lain seperti 
perlengkapan untuk 
menyelesaikan tugas. 
8. Menyediakan pengalaman belajar 
yang melibatkan siswa secara 
kompleks dan dirancang untuk 
berkembang sesuai dunia nyata. 
9. Melibatkan para siswa untuk 
belajar mengambil informasi dan 
menunjukkan pengetahuan yang 
dimiliki, kemudian 
diimplementasikan dengan dunia 
nyata. 
10. Membuat suasana belajar 
menjadi menyenangkan, sehingga 
siswa maupun pendidik 
menikmati proses pembelajaran. 
1. Memerlukan banyak waktu untuk 
menyelesaikan masalah. 
2. Membutuhkan biaya yang cukup 
banyak. 
3. Kebanyakan guru yang merasa 
nyaman dengan kelas tradisional, di 
mana instruktur memegang peran 
utama di kelas. 
4. Banyaknya peralatan yang harus 
disediakan. 
5. Siswa yang memiliki kelemahan 
dalam percobaan dan pengumpulan 
informasi akan mengalami 
kesulitan. 
6. Ada kemungkinan siswa yang 
kurang aktif dalam kerja kelompok. 
7. Ketika topik yang diberikan kepada 
masing-masing kelompok berbeda, 
dikhawatirkan siswa tidak bisa 
memahami topik secara 
keseluruhan. 
 
____________ 
 
23
Waras Kamdi, Project based Learning: Belajar dan Pembelajaran Dalam Konteks Kerja, 
(Jakarta: Jurnal Gentengkali, Volume 3, 2008), h. 1 
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Untuk mengatasi kelemahan dari pembelajaran berbasis proyek di atas 
seorang pendidik harus dapat mengatasi dengan cara memfasilitasi peserta didik 
dalam menghadapi masalah, membatasi waktu peserta didik dalam menyelesaikan 
proyek, meminimalisir dan menyediakan peralatan yang sederhana yang terdapat 
di lingkungan sekitar, memilih lokasi penelitian yang mudah dijangkau sehingga 
tidak membutuhkan banyak waktu dan biaya, menciptakan suasana pembelajaran 
yang menyenangkan sehingga instruktur dan siswa merasa nyaman dalam proses 
pembelajaran. 
 
B. Keterampilan Proses Sains 
Keterampilan proses diperlukan dalam pembelajaran karena merupakan 
suatu wahana penemuan dan pengembangan fakta, konsep dan prinsip ilmu 
pengetahuan bagi diri peserta didik, sehingga posisi pendidik dalam proses 
pembelajaran bukan hanya sebagai informator. 
24
 KPS adalah kemampuan atau 
kecakapan untuk melaksanakan suatu tindakan dalam belajar sains sehingga 
menghasilkan konsep, teori, prinsip-prinsip, hukum maupun fakta atau 
bukti.
25
Jadi KPS adalah kemampuan peserta didik untuk menerapkan metode 
ilmiah dalam memahami, mengembangkan dan menemukan ilmu pengetahuan. 
____________ 
 
24
 Asni dan Dian, N, Penerapan Pembelajaran inkuiri terbimbimbing untuk meningkatkan 
keterampilan proses  siswa pada materi laju reaksi, (Bandung: Journal Of Chemical Education, vol 
4 no 1 tahun  2015), h. 1-16 
 
25
Amelia D dan Syahmani, Meningkatkan keterampilan proses sainsdan hasil belajar 
melalui penerapan pendekatan sxientific materi redoks pada siswa kelas X MS 5 SMA Negeri 
Banjarmaisn,(Jurnal Inovasi Pendidikan Sains, Vol 6 No 2 tahun 2015), h. 32-39. 
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Pengertian KPS dalam bidang ilmu pengetahuan alam adalah pengetahuan 
tentang konsep-konsep dalam prnsip-prinsip yang diperoleh peserta didik bila dia 
memiliki kemampuan dasar tertentu yaitu KPS yang dibutuhkan untuk 
menggunakan sains.
26
KPS peserta didik dapat diamati melalui pembelajaran 
praktikum, pengamatan dilakukan sebelum, sedang berlangsung sampai 
presesntasi hasil praktikum.
27
 KPS peserta didik akan kurang berkembang, jika 
dalam pembelajaran peserta didik cenderung tidak terlibat dengan obyek yang 
konkret. Padahal KPS sangat dibutuhkan dalam bekerja ilmiah karena mendasari 
langkah peserta didik pada pemecahan masalah yang pada akhirnya akan 
membawa kemampuan yang diharapkan. KPS dapat dikembangkan dengan 
metode proyek, karena pembelajaran dengan metode proyek memberi kesempatan 
peserta didik sendiri untuk membuat dan mempraktikumkannya.
28
 
Salah satu metode proyek yang dapat dikembangkan adalah Project Based 
Learning (PjBL). Mengukur tingkat KPS peserta didik dapat diukur dengan tes 
yaitu menggunakan soal tes pilihan berganda yang mewakli seluruh indikator 
KPS.
29
 KPS didefenisikan sebagai adaptasi dari keterampilan yang digunakan 
oleh para ilmuan untuk menyusun pengetahuan, memecahkan masalah dan 
____________ 
 
26
Oemar Hamalik,, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Askara, 2009), h. 231 
 
27
Anwar, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Biologi dengan Pendekatan 
Bioentrepreneurship untuk Meningkatkan keterampilan proses ilmiah dan minat berwirausaha 
siswa, (Journal of Currilum and Educational Technology, Vol 1 No 1 tahun 2012), h. 38-44. 
 
28
Widyanto, Pengembangan Keterampilan Proses Sains dan Pemahaman siswa kelas X 
melalui kit optik, (Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia, Vol 5 No 1 tahun 2009), h, 1-7. 
 
29
 Siska, Peningkatan Keterampilan Proses Sains siswa SMA melalui Pembelajaran 
Praktikum berbasis inkuiri pada materi laju raksi, (Jurnal Riset dan Praktik Pendidikan Kimia, Vol 
1 No 1 tahun 2013), h. 69-75. 
20 
 
 
 
membuat kesimpulan. KPS memfasilitasi kegiatan dasar dalam ilmu hal belajar, 
mendapatkan metode teknik penelitian, membantu pserta didik untuk aktif dan 
untuk membuat belajar permanen. Sementara itu KPS juga dapat dinilai sebagai 
sarana untuk memahami dan menguasai ilmu pengetahuan, juga merupakan tujuan 
utama dari penelitian sains, karena keterampilan tidak hanya dibutuhkan oleh para 
ilmuan, tetapi oleh setiap oleh warga negara.
30
 
Maradona menyatakan bahwa KPS merupakan suatu pendekatan belajar 
mengajar yang mengarah pada penumbuhan dan pengembangan sejumlah 
keterampilan tertentu pada diri peserta didik, agar mampu memproses informasi 
atau hal-hal baru yang bermanfaat baik berupa fakta, konsep, maupun 
pengembangan sikap dan nilai.
31
 Peserta didik perlu dibantu untuk 
mengembangkan sejumlah keterampilan ilmiah yang meliputi keterampilan 
mengamati, menggunakan alat dan bahan, merencanakan eksperimen, 
mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis melakukan percobaan, 
menyimpulkan, dan mengkomunikasikan temuan. 
Tasiwan mendefenisikan KPS sebagai sebagai penggunaan beberapa 
langkah untuk belajar, sebagaimana para saintis berpikir dan bekerja.
32
 Dari 
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa KPS merupakan serangkaian 
peristiwa yang harus dilakukan oleh peserta didik dalam mencari dan memproses 
____________ 
 
30
Karsli, Prospective Chemistry Teacher Competency Of Evaluation Of Chemical 
Experiments In Them Of Science Procces Skills, (Procedia social and beharvioral sciences, Vol 2 
No 10 tahun 2010), h. 778-781. 
 
32
 Tasiwan, Penerapan Pendekatan Saintifik Melalui Metode Eksperimen Pada 
Pembelajaran Fisika Siswa Kelas XI MIA 3 SMA Negeri 10 Tangerang (Materi Suhu Dan 
Kalor),(Jurnal Pendekatan Saintifik, Vol 16 No 2 tahun 2014), h. 22-29. 
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hasil perolehannya utnuk kemudian dijadikan pengetahuan baru bagi dirinya 
sendiri. KPS sangatlah penting untuk dilatih dan dikembangkan, hal ini 
dikarenakan sebagai keterampilan ilmiah yang dimiliki dan digunakan oleh 
peserta didik untuk melakukan berbagai kegiatan ilmiah sehingga menghasilkan 
sebuah pengetahuan dan pemahaman baru bagi peserta didik terhadap sebuah 
konsep maupun teori. 
Pendekatan KPS haruslah mengintegritasikan antara pembelajaran 
keterampilan kerja ilmiah sebagai proses penemuan dan pebentukan pengetahuan, 
pembelajaran konsep dasar pengetahuan sains sebagai konten/produk sains, dan 
pembelajaran sikap ilmiah. Oleh karena itu, pebentukan pengetahuan sains 
diawali dari proses ilmiah.
33
 Monica mengemukakan bahwa KPS dapat dibagi 
dalam dua kelompok, yaitu KPS dasar dan KPS terintegrasi.
34
 KPS dasar 
merupakan pondasi untuk mempelajari KPS terintegrasi. KPS dasar meliputi 
mengobservasi, menginferensi, mengukur, mengkomunikasikan, 
mengklarifikasikan, dan memprediksi, sedangkan yang termasuk KPS terintegrasi 
adalah mengontrol variabel, memberikan definisi operasional, merumuskan 
hipotesis, menginteferensikan data, melakukan eksperimen, dan merumuskan 
model. 
 
____________ 
 
33
Marnita, Peningkatan Keterampilan Proses Sains melalui pembelajaran kontekstual 
pada mahasiswa semester 1 materi dinamika, (Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol 9 No 1 tahun 
2012), h. 45-52. 
 
34
 Monica, K, M,M, Development and validation of A test integrated Science process 
skills for further education and training learners, (disertasi tidak dipublikasikan south Afrika: In 
the Faculty of  Natural and Agricultural Sciences University of  pretoria. 2005) 
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Tabel 2.6 Indikator Keterampilan Proses Dasar menurut Dimyati dan Mudjiono
35
 
No Keterampilan 
Proses 
Indikator 
1. Pengamatan 1. Mengamati objek-objek dan fenomena ala dengan 
indra 
2. Mengumpulkan data tentang tanggapan-
tanggapan 
3. Muncul keingintahuan, mempertanyakan tentang 
lingkungan, dan meneliti lebih lanjut. 
2.  Klasifikasi 1. Menentukan dari berbagai jenis golongan 
2. Menggolongkan dengan mengamati persamaan, 
perbedaan dan hubungan. 
3. Memilah berbagai objek peristiwa berdasarkan 
sifat-sifat khusus 
3. Komunikasi 1. Mengemukakan ide, perasaan dan kebutuhan lain. 
2. Menyampaikan perolehan dalam bentuk suara, 
visual atau suara visual. 
3. Mendiskusikan suatu masalah, membuat laporran, 
membaca peta dan sebagainya. 
4. Prediksi 1. Membuat ramalan tentang segala hal yang dapat 
diamati diwaktu mendatang. 
2. Didasarkan atas observasi yang cermat, hubungan 
antara fakta, konsep dan prinsip ilmu 
pengetahuan. 
5. Menyimpulkan 1. Menjabarkan dan menjelaskan sesuatu 
berdasarkan fakta hasil pengamatn. 
2. Memutuskan keadaan suatu objek atau peristiwa 
berdasarkan fakta, konsep dan prinsip yang 
diketahui. 
  
 
 
 
 
 
____________ 
 
35
Dimyati & Mudjiono, Belajar dan pembelajaran, Jakarta: Rinneka Cipta 2009, h:86 
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Tabel 2.7 Indikator Keterampilan Proses Terintegrasi menurut Monica
36
 
No Indikator Keterampilan 
Proses 
Tujuan 
1. Mengidentifikasi dan 
mengembalikan variabel 
1. Mengingat deskripsi penyelidikan, 
mengidentifikasi tergantung, variabel 
independen dan dikontrol. 
2. Mengingat masalah dengan variabel 
dependen yang ditentukan, 
mengidentifikasi variabel, yang dapat 
mempengaruhi. 
2. Menyatakan hipotesis 1. Mengingat masalah dengan variabel 
dependen dan daftar kemungkinan 
variabel independen, mengidentifikasi 
hipotesis. 
2. Mengingat masalah dengan variabel 
dependen yang ditentukan, 
mengidentifikasi hipotesa 
3. Defenisi operasional 1. Mengingat deskripsi penyelidikan, 
mengidentifikasi bagaimana variabel 
operasional didefenisikan 
2. Mengingat variabel secara verbal 
dijelaskna, pilih operasional dengan 
definisi yang jelas. 
4. Membuat/menafsirkan 1. Mengingat deskripsi penyelidikan dan 
diperoleh hasil/data, mengidentifikasi 
grafik yang mewakili data. 
2. Mengingat grafik atau tabel data dari 
penyelidikan, mengidentifikasi hubungana 
antara variabel. 
5. Mendesain perubahan 1. Mengingat hipotesis, pilih desain yang 
cocok untuk penyelidikan untuk menguji. 
  
Pendekatan KPS merupakan pendekatan pembelajaran yang bertujuan 
mengembangkan sejumlah kemampuan fisik dan mental sebagai dasar untuk 
mengembangkan kemampuan yang lebih tinggi pada diri peserta didik. 
Kemampuan-kemampuan fisik dan mental tersebut pada dasarnya telah dimiliki 
____________ 
 
36
Monica, K, M,M,Development and validation of A test integrated Science process skills 
for further education and training learners, disertasi tidak dipublikasikan south Afrika: In the 
Faculty of  Natural and Agricultural Sciences University of  pretoria. 2005. 
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oleh peserta didik meskipun masih sederhana dan perlu dirangsang agar 
menunjukan jati dirinya. 
 
C. Konsep Fluida Statis 
Pada pembelajaran fluida statis akan membahas tentang materi yang 
berkenaan dengan fluida statis seperti hukum pascal, hukum archimedes, 
hukum hidrostatis, serta sifat-sifat dari fluida statis. Adapun kompetensi 
dasarnya (KD) yaitu 4.7. Merencanakan dan melaksanakan percobaan yang 
memanfaatkan sifat-sifat fluida untuk mempermudah suatu pekerjaan. Maka 
peneliti juga membahas konsep fluida statis di bawah ini.  
1. Pengertian Fluida Statis 
Zat di alam dikelompokkan menjadi tiga wujud utama, yaitu zat padat, cair 
dan gas. Zat cair dan gas memiliki suatu kesamaan yaitu tidak memiliki bentuk 
yang tetap. Bnetuk zat cair dan gas mengikuti bentuk wadahnya. Zat cair dan gas 
mudah ditembus atau dibagi-bagi. Hal ini disebabkan gaya tarik antar atom atau 
molekul penyusun zat cair dan gas jauh lebih lemah dari pada gaya tarik atom 
penyusun zat padat. Salah satu sifat zat cair dan gas adalah mengalir. Zat dengan 
sifat yang dapat mengalir disebut fluida.
37
Fluida statis adalah fluida yang tidak 
mengalami perpindahan bagian-bagiannya yang memiliki sifat-sifat yaitu tekanan 
dan tegangan.
38
Dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fluida statis 
____________ 
 
37
 Mikrajudin Abdullah. Fisika Dasar 1. (Bandung; ITB, 2016), h. 713 
 
38
 Sarwono, dkk, Fisika 2 Mudah dan Sederhana, (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional, 2009), h. 134 
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adalah zat yang tidak dapat mengalir lagi atau dibagi-bagi lagi. Sebagai contoh 
adalah air yang berada dalam sebuah bejana. 
 
2. Sifat-sifat Fluida Statis 
Sifat fisis fluida dapat ditentukan dan dipahami lebih jelas saat fluida 
berada dalam keadaan diam (statis). Sifat-sifat fisis fluida statis ini diantaranya, 
massa jenis, tegangan permukaan, kapilaritas dan viskositas. 
a. Massa Jenis 
Massa jenis adalah pengukuran massa setiap satuan volume benda. 
Semakin tinggi massa jenis suatu benda, maka semakin besar pula massa setiap 
volumenya. Massa jenis rata-rata setiap benda merupakan total massa dibagi 
dengan total volumenya.
39
Menurut Mikrajudin menyatakan bahwa salah satu 
besaran fisis fluida yang yang penting adalah massa jenis. Massa jenis adalah 
massa fluida per satuan volum.
40
 Jadi dapat disimpulkan bahwa massa jenis 
adalah m total massa dibagi dengan total volumenya. Secara matematis, massa 
jenis dituliskan sebagai berikut: 
  = 
 
 
 
Keterangan: 
m = massa (kg) 
V = volume (m
3
) 
  = massa jenis (kg/m3) 
____________ 
 
39
Douglas C Giancoli, Fisika Edisi Kelima Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 24 
 
40
 Mikrajudin Abdullah. Fisika Dasar 1. (Bandung; ITB, 2016), h. 716 
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Tabel 2.8 Massa jenis beberapa fluida 
Fluida Massa Jenis (kg/m
3
) 
Air (pada suhu 4 c) 1,00 x 10
3 
Air laut 1,025 x 10
3
 
Air raksa 13,6 x 10
3
 
Alkohol 0,79 x 10
3
 
Bensin 0,68 x 10
3
 
Udara (0  , 1 atm) 1,29 
Helium (0  , 1 atm) 0,179 
Karbon dioksida (0  , 1 atm) 1,98 
Uap air (0  , 1 atm) 0,598 
Asam Asetat 1,049 x 10
3
 
Aseton 0,785 x 10
3
 
 
b. Tegangan Permukaan 
Tegangan permukaan zat cair didefenisikan sebagai gaya tiap satuan 
panjang.
41
 Menurut Tri Widodo tegangan permukaan adalah besarnya gaya yang 
bekerja pada permukaan zat cair tiap satuan panjang.
42
Jadi dapat disimpulkan 
bahwa tegangan permukaan adalah suatu gaya yang berbanding terbalik dengan 
panjang. 
 
Gambar: 2.1 tegangan permukaan pada zat cair. 
 
____________ 
 
41
 Sarwono, dkk, Fisika 2 Mudah dan Sederhana, (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional, 2009), h. 145 
 
42
 Tri Widodo, Fisika Untuk SMA/MA Kelas XI, (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional, 2009), h. 159 
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  = 
 
 
 
Keterangan: 
   = tegangan permukaan (N/m) 
 F  = Gaya (N) 
 L  = Panjang (m) 
c. Kapilaritas 
Menurut Dudi Indrajit menyatakan bahwa gejala kapilaritas adalah 
peristiwa naik atau turunnya zat cair melalui lubang-lubang kecil atau kapiler.
43
Tri 
Widodo juga mendefenisikan bahwa kapilaritas adalah gejala naik turunnya 
permukaan zat cair dalam pipa kapiler (pembuluh sempit).
44
Dari dua pendapat di 
atas dapat disimpulkan bahwa gejala kapilaritas adalah peristiwa naik turunnya 
permukaan zat cair dalam pipa kapiler. 
 
Gambar: 2.2 (a) pipa kapiler dimasukkan ke dalam air, ternyata permukaan 
air di dalam pipa kapiler lebih tinggi dari permukaan air di luar pipa 
kapiler. (b) pipa kapiler dimasukkan ke dalam air raksa, ternyata 
____________ 
 
43
 Dudi Indrajit, Mudah dan Aktif Belajar Fisika Untuk Kelas XI SMA/MA, (Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasioanal, 2009), h. 149 
 
44
 Tri Widodo, Fisika Untuk SMA/MA Kelas XI, (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional, 2009), h. 160 
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permukaan air raksa dalam pipa kapiler lebih rendah dari permukaan raksa 
di luar pipa kapiler. 
 
y = 
       
   
 
Keterangan: 
 y = Tinggi zat cair  
   = Tegangan permukaan dalam zat cair (N/m) 
   = Sudut kontak 
   = Massa jenis zat cair (kg/m3) 
 g = Percepatan gravitasi bumi (m/s
2
) 
 r = Jari-jari pipa kapiler 
 
d. Viskositas 
Viskositas adalah fluida yang riil memiliki gesekan internal yang besarnya 
tertentu. Viskositas ada pada zat cair maupun gas, dan pada intinya merupakan 
gaya gesek antara lapisan-lapisan yang bersisian pada fluida pada waktu lapisan-
lapisan tersebut bergerak antar keduanya.
45
Viskositas adalah aliran fluida yang 
mempunyai hambatan dalam untuk mengalir. Viskositas dapat ditinjau sebagai 
gesekan antara molekul-molekul fluida.
46
 
____________ 
 
45
 Dudi Indrajit, Mudah dan Aktif Belajar Fisika Untuk Kelas XI SMA/MA, (Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasioanal, 2009), h. 151 
 
46
 Cari, Aktif Belajar Fisika untuk SMA/MA, (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 
Pendidikan Nasional, 2009), h. 274 
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Gambar: 2.3 Gaya-gaya yang bekerja pada benda yang bergerak dalam 
fluida. 
  = 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
3. Tekanan Hidrostatis 
Tekanan didefenisikan sebagai gaya tiap satuan luas. Tekanan yang 
dilakukan oleh zat cair besarnya tergantung pada kedalamannya. Hal ini 
menunujukkan bahwa titik-titik yang berada pada kedalaman yang sama 
mengalami tekanan hidrostatik yang sama pula. Fenomena ini dikenal sebagai 
hukum hidrostatika yang dinyatakan: “Tekanan hidrostatik disemua titik yang 
terletak pada satu bidang mendatar di dalam satu jenis zat cair besarnya 
sama.”47Tekanan adalah gaya yang bekerja tegak lurus pada suatu permukaan 
bidang dan dibagi luas permukaan bidang tersebut. 
48
Jadi dapat disimpulkan 
bahwa tekanan hidrostatis disebabkan oleh fluida statis yang tak bergerak. 
Tekanan hidrostatis yang dialami suatu titik di dalam fluida diakibatkan oleh gaya 
____________ 
 
47
 Bambang Haryadi, Fisika Untuk SMA/MA Kelas XI, (Jakarta: Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional, 2009), h. 142-144 
 
48
 Aip Saripudin, dkk, Praktis Belajar Fisika Untuk Kelas XI SMA/MA Program IPA, 
(Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2009),  h. 143 
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berat fluida yang berada di atas suatu titik tertentu. Maka secara matematis dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
 
Gambar: 2.4 Tekanan Hidrostatis 
 
P = 
 
 
 =     
Keterangan: 
P = tekanan oleh zat cair (Pa);  
   = massa jenis zat cair (kg/m3); 
g = percepatan gravitasi bumi (m/s
2
); 
h = kedalaman posisi benda diukur dari permukaan zat cair (m). 
 
4. Hukum Pascal 
Misalkan zat cair dimasukkan dalam wadah tertutup. Jika satu bagian zat 
cair tersebut mengalami penambahan tekanan, maka seluruh bagian zat cair 
mengalami penambahan tekanan yang besarnya persis sama. Ini adalah 
pernyataan hukum Pascal untuk fluida statis.
49
Salah satu aplikasi utama hukum 
____________ 
 
49
 Mikrajudin Abdullah. Fisika Dasar 1. (Bandung; ITB, 2016), h. 736 
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pascal adalah pembuatan dongkrak hidrolik  atau  penggerak   hidrolik   lainnya.  
Keuntungan  dongkrak  atau penggerak  hidrolik   adalah  hanya  dengan  gaya  
kecil  kita  sanggup menggerakkan benda yang massanya sangat besar. 
 
Gambar: 2.5 Prinsip kerja dongkrak hidrolik. 
 
Hukum pascal berbunyi: 
“Tekanan yang diberikan kepada zat cair di dalam ruang tertutup 
diteruskan ke segala arah dengan sama besar”50 
 
Hukum pascal dapat dirumuskan oleh: 
P1 = P2 atau 
  
  
 = 
  
  
 
Keterangan:  
 P1,P2  = tekanan pada piston 1 dan 2 
 F1,F2 = gaya tekanan pada piston 1 dan 2 
 A1,A2 = luas penampang pada piston 1 dan 2 
 
 
____________ 
  
50
 Bambang Haryadi, Fisika Untuk SMA/MA Kelas XI, (Jakarta: Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional, 2009), h. 145. 
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5. Gaya Angkat Archimedes 
Zat cair menghasilkan gaya angkat pada benda yang tercelup di 
dalamnya. Gaya angkat oleh zat cair dikenal juga dengan gaya angkat 
Archimedes karena pertama kali dirumuskan oleh Archimedes.
51
Jadi gaya 
Archimedes adalah gaya apung atau gaya angkat ke atas. 
Hukum Archimedes berbunyi: 
“Setiap benda yang terendam seluruhnya atau sebagian di dalam fluida 
mendapatkan gaya apung berarah ke atas, yang besarnya adalah sama dengan 
berat fluida yang dipindahkan oleh benda ini.”52 
Hukum Archimedes dirumuskan sebagai berikut: 
FA = w
1
 =       atau w
1
 =    -     
Keterangan: 
 FA  = gaya ke atas (N) 
    = massa jenis fluida (kg/m
3
) 
 g = percepatan gravitasi (m/s
2
) 
   
  = volume fluida (m
3
) 
 w
1 
= berat zat cair (N) 
    = berat benda saat di udara (N) 
    = berat benda saat di dalam fluida (N) 
 
 
____________ 
  
51
 Mikrajudin Abdullah. Fisika Dasar 1. (Bandung; ITB, 2016), h. 742 
 
52
 Douglas C Giancoli, Fisika Edisi Kelima Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 30 
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Penerapan hukum Archimedes 
1. Mengapung 
Benda yang dicelupkan pada fluida akan terapung jika massa jenis benda 
lebih kecil dari pada massa jenis fluida ( b < f). Massa jenis benda yang terapung 
dalam fluida memenuhi persamaan berikut:
53
 
 b = 
   
  
   
Keterangan: 
    = Volume yang tercelup dalam fluida (m
3
) 
   = Volume benda (m
3
) 
 b = Massa jenis benda (kg/m
3
) 
   = Massa jenis fluida (kg/m
3
) 
 
Berikut gambaran hukum Archimedes ketika benda terapung: 
 
Gambar: 2.6  Sebuah benda terapung pada permukaan zat cair 
 
 
 
____________ 
 
53
 Bambang Haryadi, Fisika untuk SMA/MA kelas XI, (Jakarta: Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional, 2009), h. 149 
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2. Melayang 
Benda yang dicelupkan ke dalam fluida akan melayang jika massa jenis 
benda sama dengan massa jenis fluida ( b =  f). Berikut gambaran melayang 
berdasarkan hukum archimedes: 
 
Gambar: 2.7 Sebuah benda melayang pada suatu zat cair 
3. Tenggelam 
Benda yang dicelupkan ke dalam fluida akan tenggelam jika massa jenis 
benda lebih besar dari pada massa jenis fluida ( b > f). Jika benda yang dapat  
tenggelam dalam fluida ditimbang di dalam fluida tersebut, berat benda akan 
menjadi: 
wbf = w - FA 
 
Keterangan: 
 wbf = Berat benda dalam fluida (N) 
 w = Berat benda di udara (N) 
Berikut gambaran hukum archimedes ketika benda tenggelam: 
35 
 
 
 
 
Gambar: 2.8  Sebuah benda tenggelam pada suatu zat cair 
 
 
 
 
  
36 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian ini menggunakan jenis Quasy Eksperiment dengan 
desain non equivalent pretest posttest control group design yaitu penelitian yang 
dilaksanakan pada dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan 
demikian hasil perlakuan yang diketahui lebih akurat,  karena dapat 
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Pada Quasi 
Eksperimen ini dilakukan satu kali pengukuran dengan kelas (Pre-test-Post-test). 
Kelas kontrol akan dibelajarkan dengan pembelajaran seperti biasanya yang 
menggunakan metode ceramah dan tulis di papan tulis sedangkan kelas 
eksperimen akan dibelajarkan menggunakan metode eksperimen. Adapun 
rancangan penelitiannya adalah sebagai berikut: 
Table 3.1 Rancangan penelitian pre-test dan post-test 
Subjek Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O3 - O4 
 
Keterangan : 
 O1 = Pre-test untuk kelas Eksperimen 
O3 = Pre-test untuk kelas kontrol 
X = Tretment atau perlakuan penerapan Metode Eksperimen  
O2 = Post-test untuk kelas eksperimen 
O4 = Post-test untuk kelas kontrol 
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B. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/i kelas XI IPA SMA 
Negeri 1 Kluet Tengah yang terdiridari tiga kelas (XI Mia-1, XI Mia-2, XI Is). 
Adapun sampel dalam penelitian ini diambil 2 kelas yaitu kelas XI Mia-2 sebagai 
kelas kontrol dan kelas XI Mia-1 sebagai kelas eksperimen. Teknik pengambilan 
sampel dilakukan dengan cara purposive sampling. 
C. Instrumen Pengumpulan Data 
  Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes 
yang digunakan dalam penilitian ini yaitu berupa tes awal (pre-test) dan tes akhir 
(post-test). Pre-test adalah tes yang diberikan sebelum proses pembelajaran. Tes 
ini bertujuan untuk mengetahui apakah materi yang telah diajarkan sudah dikuasai 
oleh peserta didik. Post-test adalah tes yang diberikan setelah dilaksanakan proses 
pembelajaran. Tes tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat kemajuan hasil 
belajar peserta didik. Soal tes diberikan dalam bentuk pilihan ganda yang 
berjumlah 20 soal, setiap soal terdiri dari empat pilihan jawaban a, b, c, d  dan e. 
sebelum soal tes diberikan kepada peserta didik, butir soal terlebih dahulu 
dilakukan validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
  Metode yang digunakan dalam penilitian ini ialah dengan menggunakan 
tes. Tes yang digunakan dalam penilitian ini adalah tes awal (pre-test) dan tes 
akhir (Post-test). Pre-test adalah tes sebelum menggunakan metode eksperimen, 
yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Post-tes adalah tes 
38 
 
 
 
setelah menggunakan metode eksperimenuntuk melihat peningkatan hasil belajar 
peserta didik. Tes berupa soal Multiple Choise yang terdiri dari empat pilihan 
jawaban a,b,c, d dan e yang berjumlah 20 soal.  
F. Teknik Analisis Data 
 Sebelum analisis data dan menguji hipotesis maka terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. 
1. Uji hasil tes 
a. Uji normalitas 
Syarat suatu data dinyatakan normal apabila nilai chi-kuadrat hasil pre-test 
hitung lebih kecil dari pada chi-kuadrat pre-test tabel. Ha diterima dan data dari 
peserta didik kelas kontrol dan eksperimen terdistribusi normal apabila Xtabel> 
Xhitung pada pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen. Menghitungnormalitas, 
digunakanStatistik Chi-kuadrat. 
        
        
 
  
 
 
Keterangan : 
X
2 
= Statistik Chi-Kuadrat 
Oi = Frekuensi Pengamatan 
Ei = Frekuensi yang diharapkan 
K = banyak data 
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b. Uji Homogenitas Varians 
Syarat suatu data dinyatakan homogen apabila nilai uji homogenitas hitung 
lebih kecil dari pada uji homogenitas tabel (Fhitung> Ftabel), sehingga dapat 
disimpulkan kedua varians homogen untuk data nilai pre-test. Uji homogenitas 
varians dinyatakan dengan rumus sebagai berikut: 
 
   
                
                
 
   
  
 
  
  
Keterangan : 
   
  = varians dari nilai kelas interval 
   
  = Varians dari nilai kelas kelompok 
 
c. Ujihipotesis 
Syarat suatu data untuk uji hipotesis adalah jika ttabel< thitung. Untuk menguji 
hipotesis yang telah dirumuskan tentang pengaruh keterampilan proses sains 
peserta didik menggunakan metode eksperimen dengan yang tidak menggunakan 
metode eksperimen dapat digunakan rumus sebagai berikut : 
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Keterangan : 
    = Rata-rata sampel 1 
    = Rata-rata sampel 2 
n1 = Jumlah siswa kelas eksperimen 
n2 = Jumlah siswa kelas kontrol 
S = Simpangan baku gabungan 
t = Nilai yang dihitung  
 
Sebelum pengujian hipotesis penelitian perlu terlebih dahulu dirumuskan 
hipotesis statistik sebagai berikut: 
Ha;  Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran project 
based learning terhadap keterampilan proses sains peserta didik,  
pada materi Fluida Statis di SMA Negeri 1 Kluet Tengah pada 
kelas eksperimen dibanding kelas kontrol. 
Ho; Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran 
project based learning terhadap keterampilan proses sains peserta 
didik, pada materi Fluida Statis di SMA Negeri 1 Kluet Tengah 
pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. 
 Berdasarkan hipotesis di atas pengujian dilakukan pada taraf signifikan α 
= 0,05 (95%) dengan derajat kebebasan df = (n1 + n2 – 2) dimana kriteria 
pengujian menurut sudjana adalah tolak H0  jika thitung> ttabel dan terima Ha jika 
thitung<ttabel.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Tempat Penelitian 
Pada bagian ini akan diuraikan tempat penelitian yang telah dilaksanakan 
pada tanggal 26 November s/d 08 Desember 2018 di SMA Negeri 1 Kluet 
Tengah. Sekolah tempat penelitian ini berada di salah satu kecamatan di Aceh 
Selatan yaitu Kluet Tengah yang bertempat di desa Malaka. Kepala sekolah SMA 
Negeri 1 Kluet Tengah ialah bapak Teuku Fakhrizal, S. Pd. Di sekolah tersebut 
terdapat sembilan (9) kelas yaitu; tiga kelas X, tiga kelas XI dan tiga kelas XII. Di 
kelas X terdapat dua kelas Is dan satu kelas Mia, di kelas XI terdapat satu kelas Is 
dan dua kelas Mia, di kelas XI terdapat satu kelas Is dan dua kelas Mia. Sekolah 
tersebut terdapat dua orang guru mata pelajaran fisika, yaitu bapak Misbar, S.Pd. 
dan Ibu Dian Rahmawati, S. Pd. Tujuan penenlitian ini yaitu untuk mengetahui 
pengaruh penerapan project based learning terhadap keterampilan proses sains 
peserta didik pada materi fluida statis di SMA Negeri 1 Kluet Tengah. 
Pengukuran tersebut dilakukan dengan tes soal sebanyak 20 soal multiple choice. 
 
B. Hasil penelitian 
1. Penyajian Data 
a. Data Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol Keterampilan Proses 
Sains 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil belajar peserta didik 
untuk kelas kontrol sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Data Nilai Pre-test dan Post-test Peserta Didik Kelas XI Mia2 (Kelas 
Kontrol) 
No Nama Nilai 
Pre-test Post-test 
1 S1 60 60 
2 S2 45 60 
3 S3 25 45 
4 S4 30 40 
5 S5 30 35 
6 S6 30 50 
7 S7 25 55 
8 S8 40 50 
9 S9 40 60 
10 S10 35 45 
11 S11 40 65 
12 S12 30 40 
13 S13 30 30 
14 S14 40 50 
15 S15 30 30 
16 S16 20 50 
17 S17 20 40 
18 S18 45 45 
19 S19 40 50 
20 S20 50 60 
21 S21 45 40 
22 S22 30 50 
23 S23 25 35 
24 S24 20 30 
25 S25 45 45 
26 S26 20 50 
27 S27 35 35 
28 S28 25 25 
29 S29 40 50 
 
b. Data Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen Keterampilan 
Proses Sains 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil belajar peserta didik untuk 
kelas eksperimen sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 Data Nilai Pre-test dan Post-test Peserta Didik Kelas XI Mia1 (Kelas 
Eksperimen) 
No Nama Nilai 
Pre-test Post-test 
1 S1 50 80 
2 S2 20 55 
3 S3 20 45 
4 S4 20 50 
5 S5 15 55 
6 S6 40 45 
7 S7 10 70 
8 S8 40 50 
9 S9 45 40 
10 S10 30 65 
11 S11 30 60 
12 S12 20 55 
13 S13 30 40 
14 S14 50 45 
15 S15 45 60 
16 S16 40 50 
17 S17 30 50 
18 S18 40 55 
19 S19 10 65 
20 S20 30 75 
21 S21 30 40 
22 S22 40 70 
23 S23 15 60 
24 S24 20 65 
25 S25 35 50 
26 S26 35 50 
27 S27 30 65 
28 S28 35 65 
29 S29 45 60 
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2. Analisis Data  
a. Hasil Analisis Data Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol  
Keterampilan Proses Sains 
Berdasarkan data yang diperoleh hasil pengolahan data soal pre-test untuk 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka nilai pre-test kelas eksperimen fixi = 
902 dan fixi² = 32225 dengan jumlah peserta didik = 29. Sedangkan nilai data pre-
test kelas kontrol  fixi= 975 dan fixi² = 35193 dengan jumlah peserta didik = 29. 
Berdasarkan nilai diatas maka dapat ditentukan nilai rata-rata simpangan baku. 
Sehingga dapat dilihat secara lebih rinci pada Tabel 4.3 
 
Tabel 4.3 Distribusi Nilai Data Pre-test Kelas Eksperimen Dan Kontrol 
Kelas 
Nilai Mean 
( x ) 
Varian 
(S
2
) 
Standar 
deviasi 
(Sd) 
Kelas eksperimen  
Pre-tes 
eksperimen 
31,10 
 
148,91 
 
12,20 
 
Kelas kontrol  
Pre-tes kontrol 
 
33,62 
 
86,17 
 
9,28 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 nilai Pre-test peserta didik kelas Eksperimen 
diperoleh nilai rata-rata x = 31,10, varians S2= 148,91 dan standar deviasi S1 = 
12,20 dan Pre-test peserta didik kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata x = 33,62 , 
varians S
2
= 86,17 dan standar deviasi S2 = 9,28. Dari hasil data tersebut dapat 
dideskripsikan bahwa untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat sedikit 
perbedaan antara nilai rata-rata  kedua kelas tersebut,  untuk lebih  jelas  apakah 
kedua data tersebut sama atau tidak, perlu adanya dilakukan pengujian terlebih 
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dahulu yaitu  uji prasyarat analisis dalam hal ini adalah uji normalitas dan uji 
homogenitas data. 
 
b. Uji Normalitas Data Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Keterampilan Proses Sains 
Untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal atau tidak maka dilakukan uji normalitas data, yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Chi-kuadrat. Data yang digunakan untuk 
uji normalitas diambil dari hasil tes awal masing-masing kelas, dari data tersebut 
dilakukan perhitungan sehingga didapatkan hasil secara ringkas terlihat pada 
Tabel 4.4 berikut 
 
Tabel 4.4  Daftar Distribusi Hasil Uji Normalitas  Pre-test Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
Kelas 
            Nilai  Uji normalitas/ chi kuadrat (χ2)  
Kelas X MIA1 eksperimen 
 
 
χ2hitung  5,7 
χ2tabel    11,1 
Kelas X MIA2 kontrol 
 
 
χ2hitung  2,95 
χ2tabel   11,1 
 
Berdasarkan pada taraf signifikan α =0,05 dengan derajat kebebasan yaitu 
dk = k-1= 6-1=5 Nilai χ2tabeldiambil berdasarkan nilai pada tabel nilai kritis x 
untuk uji normalitas pada taraf signifikan 5%. Kolom keputusan dibuat 
berdasarkan pada ketentuan pengujian hipotesis normalitas yang telah di sebutkan 
pada bab III. Oleh karena itu χ2tabel χ2hitung pada nilai pre-test  kelas kontrol dan 
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kelas eksperimen, Ha diterima dan dapat disimpulkan bahwa data dari peserta 
didik kelas kontrol dan kelas eksperimen terdistribusi normal. Setelah kedua kelas 
penelitian tersebut dinyatakan berdistribusi normal, selanjutnya dicari nilai 
homogenitas sebagai berikut. 
 
c. Uji homogenitas Keterampilan Proses Sains 
Setelah data kelas berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji 
homogenitas varians yang bertujuan untuk mengetahui apakah beberapa varians 
populasi adalah homogen atau tidak. Berdasarkan hasil nilai Pre-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, maka diperoleh  ((     ) = 31,10 dan S2 =  148,91  
untuk kelas eksperimen dan sedangkan untuk kelas kontrol (  ) = 33,62 dan S2 =  
86,17 dari data tersebut dilakukan perhitungan sehingga didapatkan hasil secara 
ringkas terlihat pada Tabel 4.5 berikut. 
Tabel 4.5  Daftar Distribusi Hasil Uji Homogenitas  Pre-test Kelas Eksperimen  
     dan Kelas Kontrol 
Kelas  
Uji 
homogenitas  
Hipotesis 
Kelas X MIA1 Eksperimen  
Fhitung  1,72 
Ftabel    1,88 
 
Kedua varian homogen untuk 
data nilai pre-test. Kelas X MIA2 Kontrol 
 
 Berdasarkan Tabel 4.5 data yang diperoleh di atas, jelas bahwa Fhitung < 
Ftabel atau 1,72<1,88 maka dapat disimpulkan bahwa kedua varian homogen 
untuk data nilai pre-test. Selanjutnya dilakukan post-test setelah pembelajaran 
maka untuk data di gunakan uji statistik  dengan menggunakan  uji t. Sebelum 
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melakukan uji t terlebih dahulu melihat hasil analisis data post-test  untuk kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
 
d. Hasil Analisis Data Post-test Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Keterampilan Proses Sains 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil keterampilan proses sains 
peserta didik pada soal post-test untuk kelas ekperimen dan kelas kontrol, maka 
nilai data post-test kelas eksperimen  fixi = 1634 dan  fixi² = 95130 dengan jumlah 
= 29. Sedangkan nilai data post-test kelas kontrol fixi = 1326 dan fixi² = 64392 
dengan jumlah= 29. Jadi sesuai dengan nilai yang diperoleh tersebut, maka dapat 
ditentukan nilai rata-rata dan satndar deviasi. Sehingga nilai  dapat dilihat secara 
lebih rinci pada Tabel 4.6 
 
Tabel 4.6 Distribusi Nilai Data Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas 
 
Nilai  
Mean  
( x ) 
Varian 
(S
2
) 
Standar 
deviasi 
Kelas eksperimen  
Post-test 
eksperimen 
56,34 109,37 10,45 
Kelas kontrol  
Post-test 
kontrol 
45,72 134,34 11,59 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 Data hasil pemahaman konsep peserta didik disini 
dideskripsikan bahwa untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai 
rata-rata masing kelas adalah 56,34 untuk kelas eksperimen dan 45,72 untuk kelas 
kontrol, dari nilai rata-rata tersebut terlihat bahwa hasil pemahaman konsep 
peserta didik kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Berdasarkan 
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data tersebut, maka nilai rata-rata peserta didik yang diajarkan dengan model 
Project Based Learning lebih tinggi dari pada nilai rata-rata peserta didik dikelas 
kontrol. Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis berdasarkan hasil nilai post-
test kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut. 
 
e. Uji Hipotesis 
Hasil analisis nilai post-test kedua kelas tersebut kemudian dilakukan 
pengujian hipotesis menggunakan uji-t sesuai dengan yang tertera pada bab III 
dengan tujuan untuk membuktikan signifikansi perbedaan pada dua sampel 
tersebut. Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, Pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini uji-t dua pihak, dengan taraf signifikan α = 0,05. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat secara rinci pada tabel 4.7 berikut. 
Tabel 4.7  hasil pengujian hipotesis dengan uji-t 
Sdkontrol Sdeksperimen thitung ttabel Interpretasi Keterangan 
 
11,59 
 
10,45 
 
12,64 
 
2,00 
 
12,64  2,00 
Ada pengaruh 
kelas eksperimen 
dengan kelas 
kontrol 
  
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan data post-test peserta 
didik dengan menggunakan perhitungan nilai rata-rata dan nilai standar deviasi 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan data diatas, maka diperoleh 
hasil thitung = 12,64. Kemudian dicari ttabel dengan (dk) = (n1 + n2–2), dk = 
(29+29-2) = 56 pada taraf signifikan        maka dari tabel distribusi t di 
peroleh nilai t(0,05)(56) = 2,00. Karena yaitu 12,64 > 2,00 dengan demikian 
berdasarkan data pengujian hipotesis tersebut dapat dikatakan bahwa terdapat 
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pengaruh yang signifikan model project based learning terhadap keterampilan 
proses sains peserta didik pada materi fluida statis di SMA Negeri 1 Kluet Tengah 
pada kelas eksperimen dibanding kelas kontrol. 
 
Gambar: 4.1 Kurva uji hipotesis pihak kiri dan pihak kanan 
Berdasarkan kurva di atas selisih daerah penerimaan Ha lebih besar dari 
pada daerah penerimaan Ho, yaitu 2,00 pada Ho dan 12,64 pada Ha. Selisih 
tersebut dapat diketahui melalui analisa data, yaitu dengan uji-t. Dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima dengan hipotesis terdapat 
pengaruh yang signifikan model project based learning terhadap keterampilan 
proses sains peserta didik pada materi fluida statis di SMA Negeri 1 Kluet 
Tengah pada kelas eksperimen dibanding kelas kontrol. 
 
f. Analisis Keterampilan Proses Sains Per-indikator 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan keseluruhan indikator KPS yang 
berjumlah lima. Persentase peningkatan KPS peserta didik berdasarkan indikator 
KPS sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran project based 
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learning pada kelas eksperimen dan kelas kontrol secara rinci dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Mengamati 
Pengaruh KPS peserta didik pada indikator mengamati terletak pada soal 
bernomor 1, 4, 12, dan 19. Persentase dari analisis soal pre-test pada kelas 
eksperimen adalah 38% sedangkan post-test mencapai 69%. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada kelas eksperimen dikarenakan 
peserta didik sangat antusias dalam membuat desain proyek sehingga dapat 
mempengaruhi keterampilan proses sains pada indikator mengamati. Pengaruh 
KPS peserta didik pada kelas eksperimen dikarenakan kelas eksperimen belajar 
dengan menggunakan model project based learning, sehingga peserta didik 
mampu mengamati setiap pembuatan proyek yang peserta didik lakukan, hal ini 
dikarenakan indikator mengamati berkaitan dengan langkah-langkah model 
pembelajaran model project based learning yaitu membuat desain proyek yang 
mengajak peserta didik untuk mengamati sebuah permasalahan. Hal ini 
sependapat dengan Sulton Nawawi yang menyatakan bahwa keterampilan proses 
sains dapat melibatkan keterampilan mengamati dengan menggunakan pikiran 
dalam proses belajar mengajar.
54
 Nilai pre-test pada kelas kontrol mencapai 30% 
sedangkan pada post-test mencapai 42%. Hal ini menunjukkan pada kelas kontrol 
hanya terdapat sedikit pengaruh dari hasil pre-test dan post-test peserta didik, 
dikarenakan pada kelas kontrol peserta didik hanya mengamati dari gambar-
____________ 
54
 Sulton Nawawi, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek terhadap 
keterampilan proses sains pada materi pengelolaan lingkungan, (Palembang: UNMUHA 
Palembang, Jurnal Pena Sains, Vol. 4, No. 2, Th. 2017), h. 93 
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gambar yang pendidik gambarkan di papan tulis, sehingga peserta didik tidak 
dapat melakukan kegiatan mengamati dengan baik. 
 
2. Klasifikasi/mengelompokkan 
Pengaruh KPS peserta didik pada indikator klasifikasi terletak pada nomor 
2 dan 9. Persentase dari analisis soal pre-test pada kelas eksperimen sebesar 26% 
sedangkan pada post-test mencapai 49%. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan pada kelas eksperimen dikarenakan peserta 
didik belum mampu mengevaluasi pengalaman dalam membedakan 
pengelompokkan aplikasi fluida statis dalam kehidupan sehari-hari. Indikator 
klasifikasi berkaitan dengan langkah model project based learning yaitu evaluasi 
pengalaman yang membuat peserta didik mampu membedakan atau 
mengelompokkan aplikasi dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan manfaat 
fluida statis. Hal ini juga sependapat dengan Ratna Malawati, dkk menyatakan 
bahwa PjBL digunakan sebagai model pembelajaran yang dapat mengarahkan 
kelompok untuk berkolaborasi dan berbagi informasi yang penting yang 
dibutuhkan dalam pembelajaran dari segala sumber belajar.
55
 Nilai pre-test pada 
kelas kontrol mencapai 27% sedangkan pada post-test 41%. Hal ini menunjukkan 
bahwa pada kelas kontrol tidak terdapat pengaruh yang signifikan, dikarenakan 
pada kelas kontrol tidak terdapat langkah yang sesuai untuk mempengaruhi 
kemampuan mengklasifikasi/mengelompokkan.  
 
____________ 
55
 Ratna Malawati dan Sahyar, Peningkatan keterampilan proses sains mahasiswa dengan 
model project based learning berbasis pelatihan dalam pembelajaran fisika, (Medan: Jurnal 
Pendidikan Fisika, Vol. 5, No. 1,Th. 2016), h. 62. 
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3. Mengkomunikasikan 
Pengaruh KPS peserta didik pada indikator berkomunikasi terletak pada 
nomor soal tes 11, 14 dan 18. Persentase dari analisis soal pre-test di kelas 
eksperimen adalah 23% sedangkan pada post-test mencapai 51%. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat sedikit pengaruh dari hasil pre-testpost-test peserta 
didik kelas eksperimen dikarenakan peserta didik sangat susah dalam menentukan 
pertanyaan mendasar ketika awal dalam mengerjakan proyek sehingga peserta 
didik masih kurang dalam berkomunikasi. Indikator berkomunikasi berkaitan 
dengan langkah-langkah model pembelajaran project based learning yaitu 
menentukan pertanyaan mendasar, langkah ini membuat peserta didik 
berkomunikasi antar sesama peserta didik untuk menentukan pertanyaan 
mendasar untuk proyek yang akan mereka lakukan. Hal ini sependapat dengan 
Maya Puspitasari, dkk menyatakan bahwa siswa dituntut untuk berlatih 
berkomunikasi di dalam kelas, apalagi pada kelas eksperimen dengan 
menggunakan model pembelajaran project based learning.
56
 Nilai pre-test pada 
kelas kontrol mencapai 23% sedangkan pada post-test mencapai 40%. Hal ini 
menunjukkan pada kelas kontrol hanya terdapat sedikit pengaruh dari hasil pre-
test dan post-test peserta didik, dikarenakan pada kelas kontrol peserta didik 
hanya berkomunikasi dengan pendidik.  Sehingga hal ini mempengaruhi 
persentase dari indikator mengkomunikasikan. 
 
 
____________ 
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 Maya Puspitasari, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap 
Proses Sains Siswa Kelas VII, (Palembang: Jurnal Bioilmi Vol 4 No 1, 2018), h. 28 
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4. Prediksi 
Pengaruh KPS peserta didik pada indikator memprediksikan terletak pada 
nomor soal tes 7, 10, 13, 15, 16 dan 20. Persentase nilai pre-test pada kelas 
eksperimen mencapai 42%, sedangkan pada post-test mencapai 78%. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada kelas eksperimen 
dikarenakan peserta didik mampu menyelesaikan proyek dengan waktu yang telah 
diprediksikan. Indikator memprediksikan berkaitan dengan langkah-langkah 
model project based learning yaitu menyusun jadwal. Langkah ini mengharuskan 
peserta didik mampu memprediksikan berapa lama waktu yang mereka butuhkan 
untuk menyelesaikan tugas proyek tersebut. Hal ini sependapat dengan Nuril 
Maghfiroh, dkk menyatakan bahwa memprediksikan merupakan salah satu 
indikator yang sangat penting dalam indikator keterampilan proses sains, 
dikarenakan indikator memprediksikan sesuai dengan langkah menyusun jadwal 
pada langkah project based learning. 
57
Nilai pre-test pada kelas kontrol 56% 
sedangkan pada post-test mencapai 62%. Hal ini  menunjukkan pada kelas kontrol 
hanya terdapat sedikit pengaruh dari hasil pre-test dan post-test peserta didik yang 
dikarenakan pada kelas kontrol tidak ada langkah yang sesuai sehingga dapat 
meningkatkan persentase dari pada memprediksikan. 
 
 
 
____________ 
 
57
 Nuril Maghfiroh, dkk,Pengaruh Project Based Learning Terhadap Keterampilan Proses 
Sains Siswa Kelas X Sma Negeri Sidoarjo.(Malang: Jurnal Pendidikan:Teori, Penelitian, Dan 
Pengembangan. Vol: 1 No: 8 Bulan Agustus Tahun 2016).  h: 1590 
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5. Menyimpulkan 
Pengaruh KPS peserta didik pada indikator menyimpulkan terletak pada 
nomor soal tes 3, 5, 6, 8, dan 17. Persentase dari analisis soal pre-test pada kelas 
eksperimen mencapai 50% sedangkan pada post-test mencapai 86%. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada kelas eksperimen 
dikarenakan peserta didik mampu menilai hasil akhir dari sebuah proyek yang 
mereka kerjakan. Indikator menyimpulkan berkaitan dengan penilaian hasil. Hal 
ini juga sependapat juga dengan Angga Risnaini Uswatun Chasanah menyatakan 
bahwa penekanan hasil produk dapat mempengaruhi keterampilan proses sains.
58
 
Langkah ini mengharuskan peserta didik menyimpulkan dari pada penilaian 
proyek yang mereka kerjakan. Nilai pre-test pada kelas kontrol 62% sedangkan 
pada post-test mencapai 73%. Pada kelas kontrol tidak terjadi perubahan yang 
signifikan, namun nilai dari hasil post-test peserta didik sudah mencapai KKM.  
 
C. Pembahasan 
Pada penelitian ini digunakan jenis rancangan penelitian Quasy 
Eksperimen dengan desain non equivalent pretest posstet control group design 
dimana pada penelitian ini menggunakan seluruh subject dalam kelompok belajar 
(Intact Group) untuk diberi perlakuan (treatmen), bukan menggunakan subject 
yang diambil secara acak. Pada penelitian ini jumlah samplenya tidak ditentukan 
atau desain tidak mempunyai batasan yang ketat terhadap randomisasi. 
____________ 
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 Angga Risnaini Uswatun Chasanah, dkk, Efektifitas Model Project Based Learning 
terhadap Keterampilan Proses Sains dan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada PokokBahasan 
Kalor Kelas X SMAN 1 Wonosegoro Tahun pelajaran 2014/2015, (Semarang: Jurnal Penelitian 
Pembelajaran Fisika, Vol: 7, Tahun 2016), h: 22 
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1. Nilai Keterampilan Proses Sains 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada uji t, didapat thitung = 12,64 dengan 
dk = 56 pada taraf signifikan 5% atau α = 0,05, maka dari tabel distribusi t didapat 
t(0,05)(56) = 2,00 dimana thitung> ttabel yaitu 12,64   2,00. Sehingga menunjukkan 
bahwa hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima. Dari hasil penelitian ini terlihat 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran project based 
learning terhadap KPS peserta didik pada materi fluida statis. 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan oleh peneliti, 
maka peneliti akan membahas hasil dari penelitian yang telah dilakukan yaitu 
hasil keterampilan proses sains peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan 
model project based learningpada materi fluida statis di SMA Negeri 1 Kluet 
Tengah. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sample pada kelas X MIA1 
sebagai kelas eksperimen yang prosesbelajar mengajarnya digunakan model 
project based learning dan kelas X MIA2 sebagai kelas kontrol yang proses 
belajar mengajarnya tidak menggunakan model project based learning. 
Data hasil keterampilan proses sains pada materi fluida statis diperoleh 
dengan menggunakan instrument tes. Tes tersebut terdiri dari pre-test dan post-
testdengan jumlah soal masing-masing sebanyak 20 butir berbentuk pilihan ganda 
yang berkaitan dengan fluida statis. Hasil data yang telah didapat dari hasil 
pengolahan data terhadap hasil pre-test dan post-testpeserta didik, yaitu rata-rata 
pre-test kelas eksperimen sebelum diberikannya perlakuan adalah 31,10, 
sedangkan nilai rata-rata post-test  kelas eksperimen sesudah diberikannya 
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perlakuan adalah 56,34, adapun nilai rata-rata pre-test kelas kontrol adalah 33,62 
dan nilai rata-rata post test kelas kontrol adalah 45,72. 
Berdasarkan uraian nilai tersebut, dapat dilihat bahwa adanya perbedaan 
nilai KPS antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan menggunakan model 
project based learning dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan 
metode ceramah. Pengaruh nilai rata-rata yang dicapai peserta didik pada hasil 
keterampilan proses sains di kelas eksperimen meningkat sebesar 25,24 yaitu dari 
perolehan nilai rata-rata dari 31,10 menjadi 56,34. Pada kelas kontrol peningkatan 
nilai rata-rata yang dicapai oleh peserta didik ialah sebesar 12,1 yaitu dari 
perolehan nilai rata-rata dari 33,62 menjadi 45,72. Adapun selisih perbedaan 
pengaruh nilai rata-rata kelas eksperimen dengan kelas kontrol adalah sebesar 
13,14, dimana nilai rata-rata post-test kelas eksperimen adalah sebesar 56,34 dan 
nilai rata-rata kelas kontrol adalah sebesar 45,72. Hal ini dapat dilihat pada 
gambar grafik dibawah ini : 
Gambar. 4.2 Grafik Perbandingan hasil Pre-testPost-test kelas Kontrol dan kelas 
Eksperimen 
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Hasil penelitian dari data grafik di atas menunjukkan bahwa penerapan 
model project based learningdapat mempengaruhi keterampilan proses sains yang 
diajarkan pada materi fluida statis.Hal ini dikarenakan model project based 
learningdapat memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berpartisipasi 
dalam mengerjakan proyek yang dikajsi antar individu dalam kelompoknya dan 
melibatkan secara langsung peserta didik ke dalam pembuatan proyek sehingga 
peserta didik mampu mengetahui bagaimana fluida statis dan pemanfaatannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini juga sependapat dengan Laila Okta Fitriyani 
yaitu H1 diterima artinya terdapat pengaruh keterampilan proses sains peserta 
didik dengan menggunakan pembelajaran project based learning.
59
Sehingga dapat 
dinyatakan terdapat pengaruh yang signifikan model project based learning 
terhadap keterampilan proses sains peserta didik pada materi fluida statis di SMA 
Negeri 1 Kluet Tengah pada kelas eksperimen dibanding kelas kontrol. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa KPS dapat ditumbuh 
kembangkan pada diri peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran 
project based learning untuk memperoleh KPS peserta didik yang maksimal. Hal 
ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Angga Risnaini Uswatun 
Chasanah, dkk yaitu terdapat perbedaan keterampilan proses sains peserta didik 
yang mengikuti pembelajaran model project based learning dengan yang 
mengikuti pembelajaran konvensional.
60
 Nuril Maghfiroh, dkk juga berpendapat 
____________ 
59
 Laila Okta Fitriyani, Pengaruh model pembelajaran berbasis proyek (project based 
learning) terhadap keterampilan proses sains peserta didik kelas VIII MTs. Swasta Matla’ulAnwar 
Gisting Kabupaten Tanggamus, (Lampung: Institute Agama Islam Negeri Raden Intan, 2016), h: 3 
60
 Angga Risnaini Uswatun Chasanah, dkk, Efektifitas Model Project Based Learning 
terhadap Keterampilan Proses Sains dan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada PokokBahasan 
58 
 
 
 
bahwa ada pengaruh pembelajaran Project Based Learning terhadap keterampilan 
proses sains peserta didik.
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2. Keterampilan Proses Sains Berdasarkan Indikator 
Gambar  4.3 Grafik  Klasifikasi indikator KPS pada kelas Kontrol 
 
Berdasarkan gambar grafik di atas dari semua aspek keterampilan proses 
sains yang terukur dapat dilihat bahwa aspek menyimpulkan merupakan aspek 
yang tertinggi yang dicapai oleh peserta didik. Aspek yang terendah adalah 
indikator mengklasifikasikan. Terdapat perbedaan yang cukup signifikan dari 
hasil post-test dan pre-test kelas kontrol keterampilan proses sains, dengan rata-
rata niali post-test 51,6% dan pada pre-test 39,6%. Persentase tertinggi yaitu 
indikator menyimpulkan pada kelas kontrol. Indikator menyimpulkan mencapai 
                                                                                                                                                                      
Kalor Kelas X SMAN 1 Wonosegoro Tahun pelajaran 2014/2015, (Semarang: Jurnal Penelitian 
Pembelajaran Fisika, Vol: 7, Tahun 2016), h: 19 
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73% untuk post-test dan 62% untuk pre-test. Indikator memprediksikan 
mempunyai posisi kedua setelah menyimpulkan, dengan persentase 62% pada saat 
post-test dan 56% pada saat pre-test. Selanjutnya indikator mengamati yaitu 
mencapai 42% pada post-test dan 30% pada saat pre-test. Pada indikator 
mengklasifikasikan persentase post-test mencapai 41% dan pada pre-test 
mencapai 27%. Indikator mengkomunikasikan persentase post-test mencapai 40% 
dan pada pre-test mencapai 23%. Persentase keseluruhan aspek keterampilan 
proses sains pada kelas kontrol dinyatakan kurang. 
Gambar 4.4 Grafik Klasifikasi indikator KPS pada kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan gambar grafik di atas dari semua aspek keterampilan proses 
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yang tertinggi yang dicapai oleh peserta didik. Aspek yang terendah adalah 
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rata niali post-test 66,6% dan pada pre-test 31,6%. Indikator tertinggi yaitu 
menyimpulkan mencapai hingga 86% pada post-test dan 50% pada pre-test. Pada 
indikator memprediksikan mencapai 78% pada post-test dan 42% pada pre-test. 
Selanjutnya indikator mengamati mencapai 69% pada post-test dan 38% pada pre-
test. Pada kelas eksperimen indikator keempat tertinggi yaitu mengkomunikasikan 
dengan persentase nilai post-test 51% dan pre-test 23%. Indikator 
mengklasifikasikan mencapai 49% pada post-test dan 26% pada pre-test. 
Persentase keseluruhan aspek keterampilan proses sains pada kelas kontrol 
dinyatakan baik.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
61 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan bahwa thitung> ttabel yaitu 
12,64   2,00 untuk taraf signifikan 95% dan α = 0,05. Sehingga menunjukkan 
bahwa hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak. Dari hasil penelitian ini terlihat 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran project based 
learning terhadap keterampilan proses sains peserta didik pada materi fluida statis 
di SMA Negeri 1 Kluet Tengah pada kelas eksperimen dibandingkan kelas 
kontrol. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kegiatan penelitian maka saran yang diberikan yaitu: 
1. Dalam penelitian ini menjadi pokok bahasan adalah fluida statis. Maka 
diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan materi-materi 
lainnya dalam pembelajaran fisika. 
2. Penelitian dengan menggunakan model project based learning 
membutuhkan waktu yang lebih lama dalam mengerjakan proyek, 
dikarenakan peserta didik harus melakukan sesuai prosedur langkah-
langkah project based learning. Maka untuk peneliti selanjutnya yang 
ingin menggunakan model project based learning agar dapat 
menyesuaikan waktu dengan efektif dan efisien. 
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3. Model pembelajaran project based learning dapat diterapkan dalam mata 
pelajaran fisika untuk membantu dan melatih KPS peserta didik karena 
langkah-langkah model project based learning berhubungan dengan 
indikator KPS, sehingga sangat disarankan untuk digunakan dalam 
pembelajaran fisika. 
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Lampiran 5 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah  : SMA Negeri 1 Kluet Tengah 
Kelas/Semester : XI/I 
Mata Pelajaran : Fisika 
Pokok Bahasan : Fluida Statis 
Alokasi Waktu : 12 x 45 Menit (4 x Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, 
responsif dan pro-aktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedur 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan dan peradaban terkait fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
KI 4 Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
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B. Kompetensi Dasar 
No KD Indikator Pencapaian 
1 1.1 Menyadari kebesaran 
Tuhan yang menciptakan 
dan mengatur alam jagad 
raya melalui pengamatan 
fenomena alam fisis dan 
pengukuran. 
1.1 Mengenali dan mengagumi kebesaran 
Tuhan melalui pengamatan gejala-gejala 
alami fluida statis dan aplikasi fluida statis 
dalam teknologi. 
2 2.1 Menunjukkan prilaku 
ilmiah (memiliki rasa ingin 
tahu; bertanggung jawab; 
terbuka; kritis; kreatif; 
inovatif dan peduli 
lingkungan) dalam aktivitas 
sehari-hari sebagai wujud 
implementasi sikap dalam 
melakukan percobaan, 
melaporkan dan berdiskusi. 
2.1 Melakukan kegiatan pengamatan peserta 
didik dapat terbuka, jujur, hati-hati, aktif, 
disiplin, kerjasama dan bertanggung jawab. 
3 3.7 Menerapkan hukum-
hukum pada fluida statik 
dalam kehidupan sehari-
hari. 
 
4.7 Merencanakan dan 
melaksanakan percobaan 
yang memanfaatkan sifat-
sifat fluida untuk 
mempermudah suatu 
pekerjaan. 
Pertemuan I: 
3.7.1 Menjelaskan pengertian hukum 
tekanan hidrostatis dan hukum pascal. 
3.7.2 Memformulasikan hukum tekanan  
hidrostatis dan hukum pascal. 
3.7.3 Menyebutkan aplikasi hukum tekanan 
hidrostatis dan hukum pascal dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3.7.4 Menerapkan konsep hukum tekanan 
hidrostatis dan hukum pascal untuk 
menyelesaikan soal. 
4.7.1 Melakukan proyek dan percobaan 
hukum tekanan hidrostatis dan hukum 
pascal. 
 
Pertemuan II: 
3.7.5 Menjelaskan konsep dan bunyi hukum 
archimedes. 
3.7.6 Memformulasikan gaya melayang, 
mengapung dan tenggelam berdasarkan 
hukum archimedes. 
3.7.7 Menyebutkan aplikasi hukum 
archimedes dalam kehidupan sehari-hari. 
3.7.8 Menerapkan konsep hukum 
archimedes untuk menyelesaikan soal. 
4.7.2 Melakukan proyek dan percobaan 
hukum archimedes. 
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Pertemuan III: 
3.7.9 Menjelaskan pengertian gejala 
kapilaritas. 
3.7.10 Memformulasikan naik turunnya zat 
cair pada pipa kapiler. 
3.7.11 Menyebutkan aplikasi kapilaritas 
dalam kehidupan sehari-hari. 
3.7.12 Menerapkan konsep kapilaritas untuk 
menyelesaikan soal. 
4.7.3 Melakukan proyek dan percobaan 
kapilaritas 
 
Pertemuan IV: 
3.7.13 Mendeskripsikan pengertian 
viskositas dan bunyi hukum stokes. 
3.7.14 Memformulasikan koefisien 
viskositas dan gaya stokes.  
3.7.15  Menyebutkan aplikasi viskositas 
dalam kehidupan sehari-hari. 
3.7.16 Menerapkan konsep viskositas dan 
hukum stokes untuk menyelesaikan soal. 
4.7.4 Melakukan proyek dan percobaan 
viskositas 
 
C. Tujuan Penelitian 
Pertemuan I 
 Peserta didik mampu menjelaskan pengertian hukum hidrostatis dan 
hukum pascal. 
 Peserta didik mampu memformulasikan hukum tekanan hidrostatis dan 
hukum pascal. 
 Peserta didik mampu menyebutkan aplikasi hukum tekanan hidrostatis dan 
hukum pascal. 
 Peserta didik mampu menerapkan konsep hukum tekanan hidrostatis dan 
hukum pascal untuk menyelesaikan soal 
 Peserta didik mampu melakukan proyek dan percobaan hukum tekanan 
hidrostatis dan hukum pascal. 
Pertemuan II 
 Peserta didik mampu menjelaskan konsep dan bunyi hukum archimedes. 
 Peserta didik mampu memformulasikan gaya melayang, mengapung dan 
tenggelam berdasarkan hukum archimedes. 
74 
 
 
 
 Peserta didik mampu menyebutkan aplikasi hukum archimedes dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Peserta didik mampu menerapkan konsep hukum archimedes untuk 
menyelesaikan soal. 
 Peserta didik mampu melakukan proyek dan percobaan hukum 
archimedes. 
Pertemuan III 
 Peserta didik mampu menjelaskan pengertian gejala kapilaritas. 
 Peserta didik mampu memformulasikan naik turunnya zat cair pada pipa 
kapiler. 
 Peserta didik mampu menyebutkan aplikasi kapilaritas dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 Peserta didik mampu menerapkan konsep kapilaritas untuk menyelesaikan 
soal. 
 Peserta didik mampu melakukan proyek dan percobaan kapilaritas. 
Pertemuan IV 
 Peserta didik mampu mendeskripsikan pengertian viskositas dan bunyi 
hukum stokes. 
 Peserta didik mampu memformulasikan koefisien viskositas dan gaya 
stokes.  
 Peserta didik mampu menyebutkan aplikasi viskositas dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 Peserta didik mampu menerapkan konsep viskositas dan hukum stokes 
untuk menyelesaikan soal. 
 Peserta didik mampu melakukan proyek dan percobaan viskositas. 
 
D. Materi Pembelajaran 
(Terlampir) 
 
E. Pendekatan, Model, Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik 
2. Model  : Project Based Learning 
3. Metode  : Pengerjaan proyek, eksperimen, diskusi kelompok 
dan tanya jawab 
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F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
Media Alat/Bahan Sumber Belajar 
Papan tulis, 
Spidol, 
LKPD dan 
buku cetak. 
Percobaan Pertama: 
1. Satu buah botol mineral 
2. Air 
3. Selotip 
4. Gunting 
 
Percobaan Kedua: 
1. Duabuah suntikan ukuran besar 
dan kecil 
2. 1 buah selang 30 cm 
3. Air secukupnya 
4. Benda kecil dan benda besar 
5. Bekas stik ice cream 
6. Kawat dengan diameter kurang 
lebih 3 mm 
7. Lem kayu 
8. Pisau cutter/gunting 
9. Kertas kardus bekas 
10. Bambu bekas tusuk sate 2 buah 
11. Papan triplek 
 
Perobaan Ketiga: 
1. Satu botol plastik kosong 
(usahakan botol yang agak tebal) 
2. Dua buah baterai bekas 
3. Selang kecil 
4. Plastisin 
5. Selotip 
6. Air 
7. Wadah Besar 
8. Gunting 
9. Lem tembak 
10. Dua bola pingpong (sebagai 
pelampung) 
11. Benang 
 
Percobaan Keempat: 
1. Satu buah gunting 
2. Dua buah botol aqua gelas bekas 
3. Satu buah sendok 
4. Satu lembar kertas tisue 
5. Satu lembar kertas HVS 
6. Air secukupnya  
a. Marthen Kanginan, 
Fisika Untuk 
SMA/MA Kelas XI, 
Cimahi: Erlangga, 
2017 
b. Bambang Haryadi, 
Fisika untuk SMA 
kelas XI, Jakarta: 
Pusat Perbukuan 
Departemen 
Pendidikan Nasional, 
2009 
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7. Pewarna 
 
Percobaan Kelima: 
1. Minyak goreng 
2. Sunlight 
3. Air 
4. Tiga buah kelereng 
5. Tiga buah botol aqua gelas 
6. Stopwatch 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I (3 x 45 menit) 
No Sintak Kegiatan Pembelajaran Waktu 
Langkah Project 
Based Learning 
Langkah Saintifik Kegiatan Guru Kegiatan Peserta 
Didik 
1 Pendahuluan  Kegiatan Awal 
 Pendidik memberi 
salam kepada 
peserta didik. 
 Pendidik 
mengabsen peserta 
didik. 
 Pendidik 
memberikan pre-
test kepada peserta 
didik. 
 
Apersepsi 
 Pendidik 
membawa gambar 
bendungan dan 
dongkrak hidrolik 
pengangkat mobil 
dan ditunjukkan 
pada peserta didik. 
Gambar ini adalah 
bangunan sebuah 
bendungan dan 
gambar sebuah 
dongkrak hidrolik 
pengangkat mobil 
dan strukturnya. 
Jika kamu 
perhatiakan, 
 Peserta didik 
menjawab 
salam. 
 Peserta didik 
menjawab 
absen dari 
pendidik. 
 Peserta didik 
menjawab soal 
pre-test yang 
diberikan oleh 
pendidik. 
 Peserta didik 
mendengarkan 
apersepsi dari 
pendidik. 
 Peserta didik 
mendengarkan 
tujuan 
pembelajaran 
yang 
disampaikan 
oleh pendidik. 
 Peserta didik 
mendengarkan 
dan menulis 
tujuan 
pembelajaran. 
40 menit 
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bagian di bawah 
bangunan dibuat 
lebih tebal dari 
pada bagian 
atasnya, dan pada 
bagian dongkrak 
hidrolik 
pengangkat mobil 
yaitu dengan 
menggunakan gaya 
yang kecil tetapi 
bisa mengangkat 
beban yang besar. 
 
Motivasi 
 Pendidik 
mengajukan 
pertanyaan 
mengapa 
bendungan 
dibangun bagian 
bawahnya lebih 
tebal dari pada 
bagian atasnya? 
 Pendidik juga 
bertanya mengapa 
gaya yang kecil 
mampu 
mengangkat beban 
yang besar? 
 Pendidik 
menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran dan 
manfaat 
mempelajari sub 
pokok bahasan 
“Hukum Tekanan 
Hidrostatis” dan 
“Hukum Pascal” 
 Pendidik 
membimbing 
peserta didik untuk 
menuliskan tujuan 
belajar dan 
menetapkan bahwa 
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tujuan belajar tidak 
hanya untuk 
menguasai materi 
pelajaran, tetapi 
juga untuk 
memahami strategi 
memahami 
masalah. 
2 Kegiatan Inti 
Fase I 
Menentukan 
pertanyaan 
mendasar/esensial. 
Mengamati  Pendidik 
mengatur/menyusu
n peserta didik 
kedalam 3 
krlompok. 
 Pendidik 
menceritakan 
mengapa 
bendungan dibuat 
bagian bawahnya 
lebih tebal dari 
pada baggian 
atasnya, serta 
bagaimana gaya 
yang kecil mampu 
mengangkat beban 
yang besar. 
 Berdasarkan cerita 
yang diceritakan 
oleh pendidik, 
pendidik dan 
peserta didik saling 
bertanya 
bagaimana sistem 
kerja hukum 
tekanan hidrostatis 
dan hukum pascal. 
 Peserta didik 
membentuk 
kelompok 
seperti yang 
telah ditentukan 
oleh pendidik. 
 Peserta didik 
mendengarkan 
cerita yang 
telah 
diceritakan oleh 
pendidik. 
 Peserta didik 
saling bertanya 
jawab tentang 
prinsip kerja 
hukum 
hidrostatis dan 
dongkrak 
hidrolik pada 
hukum pascal. 
10 menit 
3 Fase II 
Menyusun 
perencanaan 
proyek 
Menanya  Pendidik 
membagikan 
LKPD tentang 
hukum tekanan 
hidrostatis dan 
hukum pascal dan 
memerintahkan 
peserta didik untuk 
membacanya. 
 Pendidik dan 
peserta didik 
 Peserta didik 
LKPD yang 
telah dibagikan 
oleh pendidik. 
 Peserta didik 
dan pendidik 
menyiapkan 
alat dan bahan 
untuk 
merancang 
proyek. 
15 menit 
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menyiapkan alat 
dan bahan untuk 
merancang proyek. 
 Pendidik 
menjelaskan aturan 
dan perancangan 
proyek untuk 
disepakati 
bersama. 
 Peserta didik 
mendengarkan 
penjelasan 
peserta didik. 
4 Fase III 
Menyusun Jadwal 
Mengumpulkan 
informasi 
 Pendidik menulis 
jadwal aktivitas 
yang mengacu 
pada waktu 
maksimal yang 
telah disepakati 
untuk 
menyelesaikan 
proyek. 
 Pendidik meminta 
peserta didik untuk 
melakukan proyek 
sesuai langkah 
kerja yang ada di 
dalam LKPD. 
 Peserta didik 
mendengarkan 
arahan 
pendidik. 
 Peserta didik 
menyepakati 
jadwal yang 
telah ditentukan 
oleh pendidik. 
 Peserta didik 
melakukan 
proyek sesuai 
LKPD. 
25 menit 
5 Fase IV 
Memonitoring 
kemajuan proyek 
  Pendidik 
berkeliling 
kesetiap kelompok 
untuk 
memonitoring 
kemajuan proyek. 
 5 menit 
6 Fase V 
Uji coba hasil 
proyek. 
Mengasosiasi   Pendidik meminta 
masing-masing 
kelompok untuk 
maju ke depan 
kelas dan menguji 
coba hasil proyek, 
 Pendidik meminta 
peserta didik untuk 
saling menanggapi 
proyek masing-
masing kelompok. 
 Peserta didik 
maju ke depan 
kelas untuk 
menguji coba 
hasil proyek. 
 Peserta didik 
menanggapi 
proyek 
kelompok lain. 
25 menit 
7 Kegiatan Akhir 
Fase VI 
Evaluasi 
Mengkomunikasikan  Pendidik 
menyuruh 
perwakilan peserta 
didik untuk 
 Peserta didik 
menyimpulkan 
pembelajaran. 
15 menit 
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menyimpulkan 
pembelajaran. 
 Pendidik 
merefleksikan 
pembelajaran. 
 Pendidik menutup 
pembelajaran. 
 
Pertemuan II (2 x 45 menit) 
No Sintak Kegiatan Pembelajaran Waktu 
Langkah Project 
Based Learning 
Langkah Saintifik Kegiatan Guru Kegiatan Peserta 
Didik 
1 Pendahuluan  Kegiatan Awal 
 Pendidik memberi 
salam kepada 
peserta didik. 
 Pendidik 
mengabsen peserta 
didik. 
 
Apersepsi 
 Pendidik 
membawa gambar 
telur dan 
ditunjukkan pada 
peserta didik. 
Gambar ini adalah 
sebuah gambar 
yang mana telur 
dapat mengapung, 
tenggelam dan 
melayang. Jika 
kamu perhatikan, 
tiga buah telur ini 
dicelupkan ke 
dalam air pada 
masing-masing 
gelas terdapat 
perbedaan yaitu 
mengapung, 
melayang dan 
tenggelam.  
 
 
 Peserta didik 
menjawab 
salam. 
 Peserta didik 
menjawab 
absen dari 
pendidik. 
 Peserta didik 
mendengarkan 
apersepsi dari 
pendidik. 
 Peserta didik 
mendengarkan 
tujuan 
pembelajaran 
yang 
disampaikan 
oleh pendidik. 
 Peserta didik 
mendengarkan 
dan menulis 
tujuan 
pembelajaran. 
10 menit 
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Motivasi 
 Pendidik 
mengajukan 
pertanyaan ketiga 
telur tersebut 
dicelupkan ke 
dalam air yang 
sama tetapi 
berbeda posisinya? 
 Pendidik 
menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran dan 
manfaat 
mempelajari sub 
pokok bahasan 
“Hukum 
Archimedes” 
 Pendidik 
membimbing 
peserta didik untuk 
menuliskan tujuan 
belajar dan 
menetapkan bahwa 
tujuan belajar tidak 
hanya untuk 
menguasai materi 
pelajaran, tetapi 
juga untuk 
memahami strategi 
memahami 
masalah. 
2 Kegiatan Inti 
Fase I 
Menentukan 
pertanyaan 
mendasar/esensial. 
Mengamati  Pendidik 
mengatur/menyusu
n peserta didik 
kedalam 3 
krlompok. 
 Pendidik 
menceritakan 
mengapa telur 
dapat mengapung, 
melayang dan 
tenggelam. 
 Berdasarkan cerita 
yang diceritakan 
oleh pendidik, 
 Peserta didik 
membentuk 
kelompok 
seperti yang 
telah ditentukan 
oleh pendidik. 
 Peserta didik 
mendengarkan 
cerita yang 
telah 
diceritakan oleh 
pendidik. 
 Peserta didik 
saling bertanya 
10 menit 
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pendidik dan 
peserta didik saling 
bertanya 
bagaimana sistem 
kerja hukum 
archimedes 
sehingga 
benda/telur dapat 
mengapung, 
melayang dan 
tenggelam. 
jawab tentang 
prinsip kerja 
hukum 
archimedes 
pada telur. 
3 Fase II 
Menyusun 
perencanaan 
proyek 
Menanya  Pendidik 
membagikan 
LKPD tentang 
hukum archimedes 
dan 
memerintahkan 
peserta didik untuk 
membacanya. 
 Pendidik dan 
peserta didik 
menyiapkan alat 
dan bahan untuk 
merancang proyek. 
 Pendidik 
menjelaskan aturan 
dan perancangan 
proyek untuk 
disepakati 
bersama. 
 Peserta didik 
LKPD yang 
telah dibagikan 
oleh pendidik. 
 Peserta didik 
dan pendidik 
menyiapkan 
alat dan bahan 
untuk 
merancang 
proyek. 
 Peserta didik 
mendengarkan 
penjelasan 
peserta didik. 
15 menit 
4 Fase III 
Menyusun Jadwal 
Mengumpulkan 
informasi 
 Pendidik menulis 
jadwal aktivitas 
yang mengacu 
pada waktu 
maksimal yang 
telah disepakati 
untuk 
menyelesaikan 
proyek. 
 Pendidik meminta 
peserta didik untuk 
melakukan proyek 
sesuai langkah 
kerja yang ada di 
dalam LKPD. 
 Peserta didik 
mendengarkan 
arahan 
pendidik. 
 Peserta didik 
menyepakati 
jadwal yang 
telah ditentukan 
oleh pendidik. 
 Peserta didik 
melakukan 
proyek sesuai 
LKPD. 
25 menit 
5 Fase IV   Pendidik  5 menit 
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Memonitoring 
kemajuan proyek 
berkeliling 
kesetiap kelompok 
untuk 
memonitoring 
kemajuan proyek. 
6 Fase V 
Uji coba hasil 
proyek. 
Mengasosiasi   Pendidik meminta 
masing-masing 
kelompok untuk 
maju ke depan 
kelas dan menguji 
coba hasil proyek, 
 Pendidik meminta 
peserta didik untuk 
saling menanggapi 
proyek masing-
masing kelompok. 
 Peserta didik 
maju ke depan 
kelas untuk 
menguji coba 
hasil proyek. 
 Peserta didik 
menanggapi 
proyek 
kelompok lain 
20 menit 
7 Kegiatan Akhir 
Fase VI 
Evaluasi 
Mengkomunikasikan  Pendidik 
menyuruh 
perwakilan peserta 
didik untuk 
menyimpulkan 
pembelajaran. 
 Pendidik 
merefleksikan 
pembelajaran. 
 Pendidik menutup 
pembelajaran. 
 Peserta didik 
menyimpulkan 
pembelajaran. 
15 menit 
 
Pertemuan III (3 x 45 menit) 
No Sintak Kegiatan Pembelajaran Waktu 
Langkah Project 
Based Learning 
Langkah Saintifik Kegiatan Guru Kegiatan Peserta 
Didik 
1 Pendahuluan  Kegiatan Awal 
 Pendidik memberi 
salam kepada 
peserta didik. 
 Pendidik 
mengabsen peserta 
didik. 
 
Apersepsi 
 Pendidik 
membawa gambar 
kompor dengan 
 Peserta didik 
menjawab 
salam. 
 Peserta didik 
menjawab 
absen dari 
pendidik. 
 Peserta didik 
mendengarkan 
apersepsi dari 
pendidik. 
 Peserta didik 
15 menit 
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strukturnya dan 
ditunjukkan pada 
peserta didik. Jika 
kamu perhatikan, 
bagian sumbu 
kompor, sumbu 
kompor dapat 
menyerap minyak 
tanah.  
 
Motivasi 
 Pendidik 
mengajukan 
pertanyaan 
menagapa sumbu 
kompor dapat 
menyerap minyak 
tanah? 
 Pendidik 
menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran dan 
manfaat 
mempelajari sub 
pokok bahasan 
“kapilaritas” 
 Pendidik 
membimbing 
peserta didik untuk 
menuliskan tujuan 
belajar dan 
menetapkan bahwa 
tujuan belajar tidak 
hanya untuk 
menguasai materi 
pelajaran, tetapi 
juga untuk 
memahami strategi 
memahami 
masalah. 
mendengarkan 
tujuan 
pembelajaran 
yang 
disampaikan 
oleh pendidik. 
 Peserta didik 
mendengarkan 
dan menulis 
tujuan 
pembelajaran. 
2 Kegiatan Inti 
Fase I 
Menentukan 
pertanyaan 
mendasar/esensial. 
Mengamati  Pendidik 
mengatur/menyusu
n peserta didik 
kedalam 3 
krlompok. 
 Pendidik 
 Peserta didik 
membentuk 
kelompok 
seperti yang 
telah ditentukan 
oleh pendidik. 
15 menit 
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menceritakan 
mengenai sumbu 
kompor dapat 
menyerap minyak 
tanah. 
 Berdasarkan cerita 
yang diceritakan 
oleh pendidik, 
pendidik dan 
peserta didik saling 
bertanya 
bagaimana sistem 
kerja kapilaritas 
pada sumbu 
kompor. 
 Peserta didik 
mendengarkan 
cerita yang 
telah 
diceritakan oleh 
pendidik. 
 Peserta didik 
saling bertanya 
jawab tentang 
sistem kerja 
kapilaritas pada 
sumbu kompor. 
3 Fase II 
Menyusun 
perencanaan 
proyek 
Menanya  Pendidik 
membagikan 
LKPD tentang 
kapilaritas dan 
memerintahkan 
peserta didik untuk 
membacanya. 
 Pendidik dan 
peserta didik 
menyiapkan alat 
dan bahan untuk 
merancang proyek. 
 Pendidik 
menjelaskan aturan 
dan perancangan 
proyek untuk 
disepakati 
bersama. 
 Peserta didik 
LKPD yang 
telah dibagikan 
oleh pendidik. 
 Peserta didik 
dan pendidik 
menyiapkan 
alat dan bahan 
untuk 
merancang 
proyek. 
 Peserta didik 
mendengarkan 
penjelasan 
peserta didik. 
15 menit 
4 Fase III 
Menyusun Jadwal 
Mengumpulkan 
informasi 
 Pendidik menulis 
jadwal aktivitas 
yang mengacu 
pada waktu 
maksimal yang 
telah disepakati 
untuk 
menyelesaikan 
proyek. 
 Pendidik meminta 
peserta didik untuk 
melakukan proyek 
sesuai langkah 
 Peserta didik 
mendengarkan 
arahan 
pendidik. 
 Peserta didik 
menyepakati 
jadwal yang 
telah ditentukan 
oleh pendidik. 
 Peserta didik 
melakukan 
proyek sesuai 
LKPD. 
25 menit 
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kerja yang ada di 
dalam LKPD. 
5 Fase IV 
Memonitoring 
kemajuan proyek 
  Pendidik 
berkeliling 
kesetiap kelompok 
untuk 
memonitoring 
kemajuan proyek. 
 10 menit 
6 Fase V 
Uji coba hasil 
proyek. 
Mengasosiasi   Pendidik meminta 
masing-masing 
kelompok untuk 
maju ke depan 
kelas dan menguji 
coba hasil proyek, 
 Pendidik meminta 
peserta didik untuk 
saling menanggapi 
proyek masing-
masing kelompok. 
 Peserta didik 
maju ke depan 
kelas untuk 
menguji coba 
hasil proyek. 
 Peserta didik 
menanggapi 
proyek 
kelompok lain 
35 menit 
7 Kegiatan Akhir 
Fase VI 
Evaluasi 
Mengkomunikasikan  Pendidik 
menyuruh 
perwakilan peserta 
didik untuk 
menyimpulkan 
pembelajaran. 
 Pendidik 
merefleksikan 
pembelajaran. 
 Pendidik menutup 
pembelajaran. 
 Peserta didik 
menyimpulkan 
pembelajaran. 
20 menit 
 
Pertemuan IV (2 x 45 menit) 
No Sintak Kegiatan Pembelajaran Waktu 
Langkah Project 
Based Learning 
Langkah Saintifik Kegiatan Guru Kegiatan 
Peserta Didik 
1 Pendahuluan  Kegiatan Awal 
 Pendidik 
memberi salam 
kepada peserta 
didik. 
 Pendidik 
mengabsen 
peserta didik. 
 
 Peserta didik 
menjawab 
salam. 
 Peserta didik 
menjawab 
absen dari 
pendidik. 
 Peserta didik 
mendengarka
10 menit 
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Apersepsi 
 Pendidik 
membawa 
gambar oli dan 
air yang 
dituangkan dari 
sebuah wadah 
yang berbeda.  
 
Motivasi 
 Pendidik 
mengajukan 
pertanyaan 
manakah yang 
lebih duluan 
jatuh ke lantai 
antara air dan oli 
jika dituangkan 
dalam waktu 
yang bersamaan? 
 Pendidik 
menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran 
dan manfaat 
mempelajari sub 
pokok bahasan 
“Viskositas” 
 Pendidik 
membimbing 
peserta didik 
untuk 
menuliskan 
tujuan belajar 
dan menetapkan 
bahwa tujuan 
belajar tidak 
hanya untuk 
menguasai 
materi pelajaran, 
tetapi juga untuk 
memahami 
strategi 
memahami 
masalah. 
n apersepsi 
dari 
pendidik. 
 Peserta didik 
mendengarka
n tujuan 
pembelajaran 
yang 
disampaikan 
oleh 
pendidik. 
 Peserta didik 
mendengarka
n dan 
menulis 
tujuan 
pembelajaran
. 
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2 Kegiatan Inti 
Fase I 
Menentukan 
pertanyaan 
mendasar/esensial. 
Mengamati  Pendidik 
mengatur/menyu
sun peserta didik 
kedalam 3 
krlompok. 
 Pendidik 
menceritakan 
mengapa air 
lebih cepat 
sampai ke lantai 
dari pada oli. 
 Berdasarkan 
cerita yang 
diceritakan oleh 
pendidik, 
pendidik dan 
peserta didik 
saling bertanya 
bagaimana 
sistem kerja 
viskositas 
terhadap 
kekentalan suatu 
zat. 
 Peserta didik 
membentuk 
kelompok 
seperti yang 
telah 
ditentukan 
oleh 
pendidik. 
 Peserta didik 
mendengarka
n cerita yang 
telah 
diceritakan 
oleh 
pendidik. 
 Peserta didik 
saling 
bertanya 
jawab tentang 
sistem kerja 
viskositas 
terhadap 
kekentalan 
suatu zat. 
10 menit 
3 Fase II 
Menyusun 
perencanaan 
proyek 
Menanya  Pendidik 
membagikan 
LKPD tentang 
viskositas dan 
memerintahkan 
peserta didik 
untuk 
membacanya. 
 Pendidik dan 
peserta didik 
menyiapkan alat 
dan bahan untuk 
merancang 
proyek. 
 Pendidik 
menjelaskan 
aturan dan 
perancangan 
proyek untuk 
disepakati 
bersama. 
 Peserta didik 
LKPD yang 
telah 
dibagikan 
oleh 
pendidik. 
 Peserta didik 
dan pendidik 
menyiapkan 
alat dan 
bahan untuk 
merancang 
proyek. 
 Peserta didik 
mendengarka
n penjelasan 
peserta didik. 
15 menit 
4 Fase III Mengumpulkan  Pendidik menulis  Peserta didik 25 menit 
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Menyusun Jadwal informasi jadwal aktivitas 
yang mengacu 
pada waktu 
maksimal yang 
telah disepakati 
untuk 
menyelesaikan 
proyek. 
 Pendidik 
meminta peserta 
didik untuk 
melakukan 
proyek sesuai 
langkah kerja 
yang ada di 
dalam LKPD. 
mendengarka
n arahan 
pendidik. 
 Peserta didik 
menyepakati 
jadwal yang 
telah 
ditentukan 
oleh 
pendidik. 
 Peserta didik 
melakukan 
proyek sesuai 
LKPD. 
5 Fase IV 
Memonitoring 
kemajuan proyek 
  Pendidik 
berkeliling 
kesetiap 
kelompok untuk 
memonitoring 
kemajuan 
proyek. 
 5 menit 
6 Fase V 
Uji coba hasil 
proyek. 
Mengasosiasi   Pendidik 
meminta masing-
masing 
kelompok untuk 
maju ke depan 
kelas dan 
menguji coba 
hasil proyek, 
 Pendidik 
meminta peserta 
didik untuk 
saling 
menanggapi 
proyek masing-
masing 
kelompok. 
 Peserta didik 
maju ke 
depan kelas 
untuk 
menguji coba 
hasil proyek. 
 Peserta didik 
menanggapi 
proyek 
kelompok 
lain 
20 menit 
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7 Kegiatan Akhir 
Fase VI 
Evaluasi 
Mengkomunikasikan  Pendidik 
menyuruh 
perwakilan 
peserta didik 
untuk 
menyimpulkan 
pembelajaran. 
 Pendidik 
merefleksikan 
pembelajaran. 
 Pendidik 
menutup 
pembelajaran. 
 Peserta didik 
menyimpulka
n 
pembelajaran. 
15 menit 
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Lampiran 6 
Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) 
Pertemuan I 
Kompetensi Dasar: 
3.7 Menerapkan hukum-hukum fluida statis dalam kehidupan sehari-hari 
4.7 Merancang dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat fluida 
statis, berikut presentasi hasil percobaan dan pemanfaatannya. 
 
Indikator: 
3.7.1 Menjelaskan pengertian hukum hidrostatis  
3.7.2 Memformulasikan hukum hidrostatis  
3.7.3 Menyebutkan aplikasi hukum hidrostatis dalam kehidupan sehari-hari 
3.7.4 Menerapkan konsep tekanan hidrostatis untuk menyelesaikan soal 
4.7.1  Melakukan proyek dan percobaan hukum hidrostatis. 
Kelompok 
Anggota Kelompok: 
1.  
2.  
3.  
4.  
5.  
6.  
7.  
A. Penentuan Proyek 
Materi : Hukum Hidrostatis 
Tujuan: Peserta didik mampu melakukan percobaan tentang peristiwa-peristiwa 
pada hukum hidrostatis 
 
B. Perancangan Penyelesaian Proyek 
Alat dan Bahan: 
5. Satu buah botol mineral 
6. Air 
7. Selotip 
8. Gunting 
 
Langkah Kerja: 
1. Lubangi botol menggunakan gunting dengan tiga titik lubang dan jarak 01 
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cm. 
2. Tutuplah lubang botol menggunakan selotip. 
3. Isilah air ke dalam botol hingga penuh 
4. Buka selotip satu persatu dan amati aliran air yang keluar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. Menyusun Jadwal 
Jadwal yang disepakati pengumpulan proyek pada pukul:...................................... 
 
D. Monitoring Kemajuan Proyek 
Berdasarkan proyek yang telah anda buat, tulislah apakah yang menjadi kendala 
bagi anda dalam penyelesaian proyek! 
1.  
2.  
3.  
4.  
5.  
 
E. Mengujicoba Hasil 
Bagaimanakah hasil proyek yang telah anda buat? Buatlah analisisnya! 
 
 
 
Untuk membuktikan hukum hidrostatis maka buktikan dengan persamaan berikut: 
P =  .g.h 
No   (kg/m3) g (m/s2) h (m) 
(ke dalam) 
P (Pa) 
( .g.h) 
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1 
 
1000 kg/m
3 
10 m/s
2 
  
2 
 
1000 kg/m
3
 10 m/s
2
   
3 
 
1000 kg/m
3
 10 m/s
2
   
 
F. Evaluasi 
Berdasarkan proyek yang telah anda buat, jawablah pertanyaan berikut: 
1. Berdasarkan percobaan yang telah kamu lakukan, jelaskan bagaimana 
keadaan air yang memancar keluar? Mengapa demikian? 
2. Buatlah kesimpulan akhir dari proyek yang kamu kerjakan! 
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Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) 
Pertemuan I 
Kompetensi Dasar: 
3.7 Menerapkan hukum-hukum fluida statis dalam kehidupan sehari-hari 
4.7 Merancang dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat fluida 
statis, berikut presentasi hasil percobaan dan pemanfaatannya. 
 
Indikator: 
3.7.1 Menjelaskan pengertian hukum pascal 
3.7.2 Memformulasikan hukum pascal 
3.7.3 Menyebutkan aplikasi hukum pascal dalam kehidupan sehari-hari 
3.7.4 Menerapkan konsep hukum pascal untuk menyelesaikan soal 
4.7.1  Melakukan proyek dan percobaan hukum pascal 
 
Kelompok 
Anggota Kelompok: 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
 
A. Penentuan Proyek 
Materi : Hukum Pascal 
Tujuan: Merancang dongkrak hidrolik sederhana 
 
B. Perancangan Penyelesaian Proyek 
Alat dan Bahan: 
12. Duabuah suntikan ukuran besar dan kecil 
13. 1 buah selang 30 cm 
14. Air secukupnya 
15. Benda kecil dan benda besar 
16. Bekas stik ice cream 
17. Kawat dengan diameter kurang lebih 3 mm 
18. Lem kayu 
19. Pisau cutter/gunting 
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20. Kertas kardus bekas 
21. Bambu bekas tusuk sate 2 buah 
22. Papan triplek 
 
Langkah Kerja: 
1. Masukan selang pada ujung tabung, pastikan tertutup rapat dan tidak ada 
celah. 
2. Isi tabung suntikan dengan air sampai penuh. 
3. Masukan ujung selang yang lain pada suntikan. 
4. Lubangi stik ice cream pada pada bagian tengah dan kedua ujungnya, jarak 
antar lubang harus sama. 
5. Satukan stik ice cream menggunakan kawat, buatlah dua susunan stik 
6. Hubungkan dua buah susunan stik dengan menggunakan bambu bekas 
tusuk sate atau sejenisnya. 
7. Ikatkan ujung bambu yang satu pada kardus, sementara ujung bambu yang 
lain diikatkan pada suntikan. Agar suntikan tidak bergerak saat diletakkan 
benda, ikatkan badan suntikan pada triplek menggunakan kawat atau lem. 
8. Tempelkan potongan kardus pada tumpukan stik menggunakan lem. 
9. Selesai dan amati 
 
 
 
C. Menyusun Jadwal 
Jadwal yang disepakati pengumpulan proyek pada pukul:...................................... 
 
D. Monitoring Kemajuan Proyek 
Berdasarkan proyek yang telah anda buat, tulislah apakah yang menjadi kendala 
bagi anda dalam penyelesaian proyek! 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
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E. Mengujicoba Hasil 
Bagaimanakah hasil proyek yang telah anda buat? Buatlah analisisnya! 
 
 
 
 
Buktikanhukum Pascal menggunakan rumus
  
  
 = 
  
  
 
No   (m
2
) 
(p. l) 
   (N) 
(m.g) 
  (m
2
) 
(p. l) 
   
(
  
  
 x   ) 
1 
 
    
2 
 
    
 
F. Evaluasi 
Berdasarkan proyek yang telah anda buat, jawablah pertanyaan berikut: 
1. Berdasarkan percobaan yang telah kamu lakukan, jelaskan bagaimana 
keadaan suntikan B saat diletakkan benda di atas suntik A? 
2. Kemudian bagaimana keadaan suntik A saat diletakkan benda? 
3. Buatlah kesimpulan akhir dari proyek yang kamu kerjakan! 
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Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) 
Pertemuan II 
Kompetensi Dasar: 
3.7 Menerapkan hukum-hukum fluida statis dalam kehidupan sehari-hari 
4.7 Merancang dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat fluida 
statis, berikut presentasi hasil percobaan dan pemanfaatannya. 
 
Indikator: 
3.7.5 Menjelaskan konsep dan bunyi hukum archimedes 
3.7.6 Memformulasikan gaya archimedes berdasarkan hukum archimedes 
3.7.7 Memformulasikan syarat benda melayang, mengapung dan tenggelam 
3.7.8 Menyebutkan aplikasi hukum archimedes dalam kehidupan sehari-hari 
3.7.9 Menerapkan konsep hukum archimedes untuk menyelesaikan soal 
4.7.2 Melakukan proyek dan percobaan hukum archimedes 
 
Kelompok 
Anggota Kelompok: 
1. 
3.  
4.  
5.  
6.  
7.  
 
A. Penentuan Proyek 
Materi : Hukum Archimedes 
Tujuan: Peserta didik mampu melakukan percobaan tentang peristiwa-peristiwa 
pada hukum Archimedes 
 
B. Perancangan Penyelesaian Proyek 
Alat dan Bahan: 
12. Satu botol plastik kosong (usahakan botol yang agak tebal) 
13. Dua buah baterai bekas 
14. Selang kecil 
15. Plastisin 
16. Selotip 
17. Air 
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18. Wadah Besar 
19. Gunting 
20. Lem tembak 
21. Dua bola pingpong (sebagai pelampung) 
22. Benang 
 
Langkah Kerja: 
1. Siapkan bahan dan alat yang dibutuhkan  
2. Buatlah dua lubang sejajar pada bagian bawah botol dengan menggunakan 
gunting/cutter 
3. Lalu masukan selang kecil pada kedua lubang tersebut, masing-masing 4 
cm (2 cm bagian luar dan 2 cm bagian dalam) beri plastisin atau lem agar 
tidak bocor. 
4. Buatlah juga lubang pada bagian atas botol, lalu masukan selang juga yang 
panjangnya kira-kira 30 cm, juga beri lem 
5. Tempelkan 2 baterai bekas ke sayap kanan kiri botol dengan sejajar dan 
menggunakan isolasi/lem (tidak boleh sampai miring ke kiri/kanan) 
6. Ikatkan bola pingpong masing-masibg dengan benang, lalu ikatkan 
ujungnya ke tutup botol (bagian depan) dan bagian belakang botol 
7. Siapkan wadah besar lalu tuang air sehingga penuh, sebagai tempat uji 
coba  
 
 
 
 
C. Menyusun Jadwal 
Jadwal yang disepakati pengumpulan proyek pada pukul:...................................... 
 
D. Monitoring Kemajuan Proyek 
Berdasarkan proyek yang telah anda buat, tulislah apakah yang menjadi kendala 
bagi anda dalam penyelesaian proyek! 
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1.  
2.  
3.  
4.  
5.  
 
E. Mengujicoba Hasil 
Bagaimanakah hasil proyek yang telah anda buat? Buatlah analisisnya! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
F. Evaluasi 
Berdasarkan proyek yang telah anda buat, jawablah pertanyaan berikut: 
1. Berdasarkan percobaan yang kamu lakukan apakah kapal selam dapat 
mengalami peristiwa terapung melayang dan tenggelam? 
2. Jelaskan bagaimana kapal selam dapat melayang tenggelam dan terapung? 
4. Apa syarat benda dapat tenggelam, melayang, dan terapung? 
5. Buatlah kesimpulan akhir dari proyek yang kamu kerjakan! 
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Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) 
Pertemuan III 
Kompetensi Dasar: 
3.7 Menerapkan hukum-hukum fluida statis dalam kehidupan sehari-hari 
4.7 Merancang dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat fluida 
statis, berikut presentasi hasil percobaan dan pemanfaatannya. 
 
Indikator: 
3.7.10 Menjelaskan pengertian gejala kapilaritas 
3.7.11 Memformulasikan naik turunnya zat cair pada pipa kapiler 
3.7.12 Menyebutkan aplikasi kapilaritas dalam kehidupan sehari-hari 
3.7.13 Menerapkan konsep kapilaritas untuk menyelesaikan soal 
 
Kelompok 
Anggota Kelompok: 
1. 
3.  
4.  
5.  
6.  
7.  
 
A. Penentuan Proyek 
Materi : Kapilaritas 
Tujuan: Peserta didik mampu melakukan percobaan tentang peristiwa-peristiwa 
pada Kapilaritas 
 
B. Perancangan Penyelesaian Proyek 
Alat dan Bahan: 
8. Satu buah gunting 
9. Dua buah botol aqua gelas bekas 
10. Satu buah sendok 
11. Satu lembar kertas tisue 
12. Satu lembar kertas HVS 
13. Air secukupnya  
14. Pewarna  
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Langkah Kerja: 
1. Siapkan kertas tisue dan HVS satu lembar 
2. Di aduk satu persatu pewarna makanan dalam botol aqua gelas bekas 
3. Dicelupkan secara bersamaan tisue dan HVS ke dalam air yang berada 
dalam botol aqua gelas bekas 
4. Lalu amati! 
 
C. Menyusun Jadwal 
Jadwal yang disepakati pengumpulan proyek pada pukul:...................................... 
 
D. Monitoring Kemajuan Proyek 
Berdasarkan proyek yang telah anda buat, tulislah apakah yang menjadi kendala 
bagi anda dalam penyelesaian proyek! 
1.  
2.  
3.  
4.  
5.  
 
E. Mengujicoba Hasil 
Bagaimanakah hasil proyek yang telah anda buat? Buatlah analisisnya! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
F. Evaluasi 
Berdasarkan proyek yang telah anda buat, jawablah pertanyaan berikut: 
1. Berdasarkan percobaan yang kamu lakukan apakah yang terjadi pada tisue 
dan HVS ketika dicelupkan ke dalam air? 
2. Manakah yang duluan menyerap air? 
3. Bagaimana tisue dan HVS bisa menyerap air? 
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4. Buatlah kesimpulan akhir dari proyek yang kamu kerjakan! 
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Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) 
Pertemuan IV 
Kompetensi Dasar: 
3.7 Menerapkan hukum-hukum fluida statis dalam kehidupan sehari-hari 
4.7 Merancang dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat fluida 
statis, berikut presentasi hasil percobaan dan pemanfaatannya. 
 
Indikator: 
3.7.14 Mendeskripsikan pengertian viskositas dan bunyi hukum stokes 
3.7.15 Memformulasikan koefisien viskositas dan gaya stokes 
3.7.16 Menyebutkan aplikasi viskositas dalam kehidupan sehari-hari 
3.7.17 Menerapkan konsep viskositas dan hukum stokes untuk menyelesaikan 
soal 
 
Kelompok 
Anggota Kelompok: 
1. 
2.  
3.  
4.  
5.  
6.  
 
A. Penentuan Proyek 
Materi :  Viskositas 
Tujuan: Peserta didik mampu melakukan percobaan tentang peristiwa-peristiwa 
pada Viskositas 
 
B. Perancangan Penyelesaian Proyek 
Alat dan Bahan: 
7. Minyak goreng 
8. Sunlight 
9. Air 
10. Tiga buah kelereng 
11. Tiga buah botol aqua gelas 
12. stopwatch  
 
Langkah Kerja: 
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1. Masukan minyak goreng, sunlight dan air ke dalam masing-masing botol 
aqua gelas bekas 
2. Masukkan masing-masing kelereng ke dalam masing-masing fluida 
3. Amati kecepatan masing-masing kelereng 
4. Lalu amati waktu yang dibutuhkan masing-masing kelereng ketika 
bergerak di dalam botol yang berisi fluida 
C. Menyusun Jadwal 
Jadwal yang disepakati pengumpulan proyek pada pukul:...................................... 
 
D. Monitoring Kemajuan Proyek 
Berdasarkan proyek yang telah anda buat, tulislah apakah yang menjadi kendala 
bagi anda dalam penyelesaian proyek! 
1.  
2.  
3.  
4.  
5.  
 
E. Mengujicoba Hasil 
Bagaimanakah hasil proyek yang telah anda buat? Buatlah analisisnya! 
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F. Evaluasi 
Berdasarkan proyek yang telah anda buat, jawablah pertanyaan berikut: 
1. Berdasarkan percobaan yang kamu lakukan bagaimana kecepatan kelereng 
pada masing-masing botol aqua gelas bekas yang berisi masing-masing 
fluida? 
2. Bagaiamana waktu yang dibutuhkan untuk bisa sampai ke dasar botol? 
3. Di dalam wadah manakah kelereng yang lebih cepat sampai ke dasar dan 
di dalam wadah manakah yang paling telat sampai? 
4. Mengapa demikian? Sebutkan alasan! 
5. Buatlah kesimpulan akhir dari proyek yang kamu kerjakan! 
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Lampiran 8 
Soal Pre-test 
Nama   :  
Kelas   : 
Mata Pelajaran : 
 
a. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda bekerja! 
b. Gunakan waktu dengan efektif dan efisien! 
c. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang menurut anda benar! 
 
1. Perhatikan gambar berikut! 
 
Suatu benda yang massa jenisnya 800 kg/m
3
 terapung di atas permukaan zat cair 
seperti pada gambar. Berapakah massa jenis zat cair tersebut jika diketahui Vb nya 
1/3? 
a. 600 kg/m3 
b. 800 kg/m3 
c. 1.200 kg/m3 
d. 1.400 kg/m3 
e. 1.600 kg/m3 
 
2. Berikut ini merupakan alat yang memanfaatkan fluida 
1. Kapal laut 
2. Dongkrak hidrolik 
3. Pengangkat mobil 
4. Air laut 
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5. Kompor sumbu 
6. Kapal selam 
Alat tersebut yang termasuk aplikasi hukum pascal adalah........... 
a. 1, 3, dan 6 
b. 1 dan 3 
c. 2 dan 3 
d. 4 dan 5 
e. 1 dan 6 
 
3. Bagaimanakah pernyataan yang tepat tentang pengaruh berat suatu benda 
terhadap gaya apung Archimedes? 
a. Jika berat massa benda lebih besar dari pada massa jenis air maka 
benda akan tenggelam 
b. Jika massa jenis air lebih besar dari pada massa benda maka benda 
akan terapung 
c. Jika massa jenis air sama dengan massa benda maka benda akan 
melayang 
d. Jika massa benda dan massa jenis air sama maka benda akan 
mengapung 
e. Jika massa jenis air lebih besar dari pada massa benda maka benda akan 
tenggelam 
 
4. Dina melakukan sebuah eksperimen yaitu memasukkan telur A ke dalam gelas 
A yang berisi suatu zat cair. Setelah diamati, ternyata telur tersebut terapung. 
Kemudian dina mengambil telur B dan memasukkan ke dalam gelas B yang 
berisi zat cair juga. Setelah diamati, telur tersebut di dasar zat cair atau 
tenggelam. 
 
111 
 
 
 
Berdasarkan percobaan di atas perbedaan  tentang kedua fenomena tersebut 
adalah 
a. kondisi  kedua fenomena tersebut, terdapat suatu perbedaan yaitu telur 
tersebut ada yang terapung ada yang tenggelam.  Hal ini dapat di sebabkan 
dari jenis telurnya ataupun dari zat cairnya. 
b. Karna adanya pengaruh dari luar  
c. Karena fenomena keduanya berbeda 
d. Jawaban a dan b benar 
e. Jawaban a,b,c, d semua salah 
 
5. Gambar di bawah ini menunjukkan sebuah tabung U yang  berisis zat cair dan 
diberi pengisap (berat dan gesekan diabaikan). Agar pengisap tetap seimbang, 
maka beban F2 yang harus diberikan adalah............. 
 
a. 150 N 
b. 400 N 
c. 600 N 
d. 1200 N 
e. 2400 N 
 
 
6. Sebuah balok ditimbang di udara beratnya 40 N. Namun ternyata ketika 
ditimbang di dalam air beratnya menjadi 15 N.   Benda tersebut mendapat 
gaya angkat sebesar… 
a. 30 N 
b. 25 N 
c. 40 N 
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d. 35 N 
e. 45 N 
 
 
7. Jika sebuah balok diletakkan diatas meja, maka tekanan yang diberikan balok 
pada meja tersebut dapat diperbesar dengan cara . . . . 
a. Memperkecil berat balok 
b. Memperbesar luas alas balok 
c. Memperbesar berat balok 
d. Memperkecil massa balok 
e. Memperkecil luas alas balok 
 
8. Sebuah balok memiliki berat 25N dengan massa jenisnya 2.500 kg/m3 ketika 
di udara. Tentukan berat balok di dalam air jika massa jenis air 1000 kg/m
3
 
dan percepatan gravitasi bumi 10 m/s
2
! 
a. 15N 
b. 16N 
c. 17N 
d. 10N 
e. 12N 
 
9. Berikut ini merupakan aplikasi hukum pascal, kecuali 
a. Pengangkat mobil  
b. Kapal selam  
c. Dongkrak hidrolik 
d. Rem hidrolik 
e. Pompa hidrolik 
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10. Sepotong besi bermassa 4 kg dan massa jenisnya 8 g/cm3 dicelupkan ke dalam 
air yang massa jenisnya 1 g/cm
3
. Ketika di dalam air berat besi akan hilang 
sebesar... 
a. 5 N 
b. 15 N 
c. 20 N 
d. 35 N 
e. 40 N 
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Lampiran 8 
Soal Post-test 
Nama   :  
Kelas   : 
Mata Pelajaran : 
 
a. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda bekerja! 
b. Gunakan waktu dengan efektif dan efisien! 
c. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang menurut anda benar! 
 
1. Perhatikan gambar berikut! 
 
Suatu benda yang massa jenisnya 800 kg/m
3
 terapung di atas permukaan zat cair 
seperti pada gambar. Berapakah massa jenis zat cair tersebut jika diketahui Vb nya 
1/3? 
a. 600 kg/m3 
b. 800 kg/m3 
c. 1.200 kg/m3 
d. 1.400 kg/m3 
e. 1.600 kg/m3 
 
2. Berikut ini merupakan alat yang memanfaatkan fluida 
1. Kapal laut 
2. Dongkrak hidrolik 
3. Pengangkat mobil 
4. Air laut 
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5. Kompor sumbu 
6. Kapal selam 
Alat tersebut yang termasuk aplikasi hukum pascal adalah........... 
a. 1, 3, dan 6 
b. 1 dan 3 
c. 2 dan 3 
d. 4 dan 5 
e. 1 dan 6 
 
3. Bagaimanakah pernyataan yang tepat tentang pengaruh berat suatu benda 
terhadap gaya apung Archimedes? 
a. Jika berat massa benda lebih besar dari pada massa jenis air maka 
benda akan tenggelam 
b. Jika massa jenis air lebih besar dari pada massa benda maka benda 
akan terapung 
c. Jika massa jenis air sama dengan massa benda maka benda akan 
melayang 
d. Jika massa benda dan massa jenis air sama maka benda akan 
mengapung 
e. Jika massa jenis air lebih besar dari pada massa benda maka benda akan 
tenggelam 
 
4. Dina melakukan sebuah eksperimen yaitu memasukkan telur A ke dalam 
gelas A yang berisi suatu zat cair. Setelah diamati, ternyata telur tersebut 
terapung. Kemudian dina mengambil telur B dan memasukkan ke dalam 
gelas B yang berisi zat cair juga. Setelah diamati, telur tersebut di dasar zat 
cair atau tenggelam. 
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Berdasarkan percobaan di atas perbedaan  tentang kedua fenomena tersebut 
adalah 
a. kondisi  kedua fenomena tersebut, terdapat suatu perbedaan yaitu telur 
tersebut ada yang terapung ada yang tenggelam.  Hal ini dapat di sebabkan 
dari jenis telurnya ataupun dari zat cairnya. 
b. Karna adanya pengaruh dari luar  
c. Karena fenomena keduanya berbeda 
d. Jawaban a dan b benar 
e. Jawaban a,b,c, d semua salah 
 
5. Gambar di bawah ini menunjukkan sebuah tabung U yang  berisis zat cair dan 
diberi pengisap (berat dan gesekan diabaikan). Agar pengisap tetap seimbang, 
maka beban F2 yang harus diberikan adalah............. 
 
a. 150 N 
b. 400 N 
c. 600 N 
d. 1200 N 
e. 2400 N 
 
 
6. Sebuah balok ditimbang di udara beratnya 40 N. Namun ternyata ketika 
ditimbang di dalam air beratnya menjadi 15 N.   Benda tersebut mendapat 
gaya angkat sebesar… 
a. 30 N 
b. 25 N 
c. 40 N 
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d. 35 N 
e. 45 N 
 
 
7. Jika sebuah balok diletakkan diatas meja, maka tekanan yang diberikan 
balok pada meja tersebut dapat diperbesar dengan cara . . . . 
a. Memperkecil berat balok 
b. Memperbesar luas alas balok 
c. Memperbesar berat balok 
d. Memperkecil massa balok 
e. Memperkecil luas alas balok 
 
8. Sebuah balok memiliki berat 25N dengan massa jenisnya 2.500 kg/m3 
ketika di udara. Tentukan berat balok di dalam air jika massa jenis air 
1000 kg/m
3
 dan percepatan gravitasi bumi 10 m/s
2
! 
a. 15N 
b. 16N 
c. 17N 
d. 10N 
e. 12N 
 
9. Berikut ini merupakan aplikasi hukum pascal, kecuali 
a. Pengangkat mobil  
b. Kapal selam  
c. Dongkrak hidrolik 
d. Rem hidrolik 
e. Pompa hidrolik 
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10. Sepotong besi bermassa 4 kg dan massa jenisnya 8 g/cm3 dicelupkan ke 
dalam air yang massa jenisnya 1 g/cm
3
. Ketika di dalam air berat besi akan 
hilang sebesar... 
a. 5 N 
b. 15 N 
c. 20 N 
d. 35 N 
e. 40 N 
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Lampiran 10 
 
Gambar Foto Penelitian 
 
 
Peserta didik menjawab soal pre-test pada kelas eksperimen 
 
 
Pendidik memonitoring dalam pembuatan proyek pada kelas eksperimen 
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Peserta didik sedang melakukan pembuatan proyek pada kelas eksperimen
 
Peserta didik sedang melakukan pembuatan proyek pada kelas eksperimen 
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Peserta didik melakukan proyek pada kelas eksperimen 
 
Pendidik memonitoring kemajuan proyek pada kelas eksperimen 
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Peserta didik mengambil alat dan bahan yang diperlukan dalam pembuatan proyek 
pada kelas eksperimen 
 
 
Peserta mengujicoba hasil proyek pada kelas eksperimen 
 
 
Peserta didik menjawab soal pre-test pada kelas kontrol 
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Proses belajar mengajar kelas kontrol 
 
Proses belajar mengajar kelas kontrol 
 
131 
 
 
 
 
Peserta didik menjawab soal post-test kelas kontrol 
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Lampiran 13 
PENGOLAHAN DATA 
1. Penyajian Data 
a. Data Nilai Pre-test dan Post-test kelas kontrol 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil belajar peserta didik untuk kelas 
kontrol sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Data Nilai Pre-test dan Post-test Peserta Didik Kelas XI Mia2 (Kelas Kontrol) 
No Nama Nilai 
Pre-test Post-test 
1 S1 60 60 
2 S2 45 60 
3 S3 25 45 
4 S4 30 40 
5 S5 30 35 
6 S6 30 50 
7 S7 25 55 
8 S8 40 50 
9 S9 40 60 
10 S10 35 45 
11 S11 40 65 
12 S12 30 40 
13 S13 30 30 
14 S14 40 50 
15 S15 30 30 
16 S16 20 50 
17 S17 20 40 
18 S18 45 45 
19 S19 40 50 
20 S20 50 60 
21 S21 45 40 
22 S22 30 50 
23 S23 25 35 
24 S24 20 30 
25 S25 45 45 
26 S26 20 50 
27 S27 35 35 
28 S28 25 25 
29 S29 40 50 
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c. Data Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil belajar peserta didik untuk kelas 
eksperimen sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Data Nilai Pre-test dan Post-test Peserta Didik Kelas XI Mia1 (Kelas 
Eksperimen) 
No Nama Nilai 
Pre-test Post-test 
1 S1 50 80 
2 S2 20 55 
3 S3 20 45 
4 S4 20 50 
5 S5 15 55 
6 S6 40 45 
7 S7 10 70 
8 S8 40 50 
9 S9 45 40 
10 S10 30 65 
11 S11 30 60 
12 S12 20 55 
13 S13 30 40 
14 S14 50 45 
15 S15 45 60 
16 S16 40 50 
17 S17 30 50 
18 S18 40 55 
19 S19 10 65 
20 S20 30 75 
21 S21 30 40 
22 S22 40 70 
23 S23 15 60 
24 S24 20 65 
25 S25 35 50 
26 S26 35 50 
27 S27 30 65 
28 S28 35 65 
29 S29 45 60 
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8. Analisis Data  
g. Hasil Analisis Data Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol   
 Pengolahan data Pre-test kelas Eksperimen 
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes yang berbentuk soal Multple-Choice 
sebanyak 20 butir soal, nilai pre-test kelas eksperimen memiliki rentang atau sebaran data 
dengan nilai tertinggi 50 dan nilai terendah 10, sehingga diperoleh distribusi frekuensi 
sebagai berikut: 
Menentukan Rentang 
Rentang (R)  = Data terbesar – Data terkecil 
   = 50 – 10 
   = 40 
Menentukan banyak kelas interval 
Banyak kelas (K) = 1 + (3,3) log n 
   = 1 + (3,3) log 29  
   = 1 + (3,3) 1,46 
   = 1 + 4,8 
   = 5,8 (Diambil k= 6) 
 
 
Menentukan panjang kelas interval 
Panjang kelas (P) = 
        
           
 
= 
  
 
 
= 6,66 (diambil 7) 
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Tabel 4.5 Daftar Distribusi Frekuensi Data Nilai Pre-Test Peserta Didik Kelas   Kontrol  
No Nilai tes fi xi xi
2 
fixi fixi
2 
 
1 10 - 16 4 13 169 52 679 
2 17 - 23 5 20 400 100 2000 
3 24 - 30 6 27 729 162 4374 
4 31 - 37 4 34 1156 136 4624 
5 38 - 44 4 41 1681 164 6724 
6 45 - 51 6 48 2304 288 13824 
 
  
 
902 
 
32225 
 
Sumber: Hasil pengolahan data pre-test kelas eksperimen (Tahun 2018) 
Menentukan nilai rata-rata pre-test kelas kontrol 
  1  =
     
   
 
  
   
  
 
= 31,10 
Menentukan Varians 
  
2 
=
                
      
 
 = 
                  
         
 
= 
               
       
 
= 
       
   
 
= 148,91 
S1 =         
 = 12,20 
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 Pengolahan data Pre-test kelas Kontrol 
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes yang berbentuk soal Multple-Choice 
sebanyak 20 butir soal, nilai pre-test kelas kontrol memiliki rentang atau sebaran data 
dengan nilai tertinggi 60 dan nilai terendah 20, sehingga diperoleh distribusi frekuensi 
sebagai berikut: 
Menentukan Rentang 
Rentang (R)  = Data terbesar – Data terkecil 
   = 60 – 20 
   = 40 
Menentukan banyak kelas interval 
Banyak kelas (K) = 1 + (3,3) log n 
   = 1 + (3,3) log 29  
   = 1 + (3,3) 1,46 
   = 1 + 4,8 
   = 5,8 (Diambil k= 6) 
Menentukan panjang kelas interval 
Panjang kelas (P) = 
        
           
 
= 
  
 
 
= 6,66 (diambil 7) 
Tabel 4.3 Daftar Distribusi Frekuensi Data Nilai Pre-Test Peserta Didik Kelas   Kontrol  
No Nilai tes fi xi xi
2 
fixi fixi
2 
 
1 20 - 26 8 23 529 184 4232 
2 27 - 33 7 30 900 210 6300 
3 34 - 40 8 37 1369 296 10952 
4 41 - 47 4 44 1936 176 7744 
5 48 - 54 1 51 2601 51 2601 
6 55 - 61 1 58 3364 58 3364 
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  975 35193 
 
Sumber: Hasil pengolahan data pre-test kelas kontrol (Tahun 2018) 
Menentukan nilai rata-rata pre-test kelas kontrol 
  1  =
     
   
 
  
   
  
 
= 33,62 
 
Menentukan Varians 
  
2 
=
                
      
 
 = 
                  
         
 
= 
                 
       
 
= 
      
   
 
= 86,17 
S1 =        
 = 9,28 
 
9. Uji Normalitas Data Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 Uji normalitas pre-test kelas eksperimen 
Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya maka normalitas data nilai Pre-
testpeserta didik untuk kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel  berikut ini: 
Tabel 4.9 Normalitas nilai pre-test peserta didik kelas eksperimen 
No Nilai tes Batas 
Kelas 
(x) 
Z-
score 
Batas Luas 
Daerah 
Luas Daerah Frekuensi 
diharapkan 
Ei 
Frekuensi 
pengamatan 
Oi 
1 10 - 16 9,5 1,18 0,3810 0,09 2,61 4 
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2 17 - 23 16,5 0,80 0,2881 0,12 3,48 5 
3 24 - 30 23,5 0,41 0,1591 0,14 4,06 6 
4 31 - 37 30,5 0,03 0,0120 0,12 3,48 4 
5 38 - 44 37,5 0,35 0,1368 0,13 3,77 4 
6 45 - 51 44,5 0,23 0,2673 0,10 2,9 6 
  51,5 1,12 0,3686    
 
Menghitung batas kelas 
x1 = kelas bawah – 0,5 
 = 10 – 0,5 
 = 9,5 
x2 = kelas atas pertama + 0,5 
 = 16 + 0,5 
 = 16,5 
x2 = kelas atas kedua + 0,5 
 = 23 + 0,5 
 = 23,5 
x2 = kelas atas ketiga + 0,5 
 = 30 + 0,5 
 = 30,5 
x2 = kelas atas keempat + 0,5 
 = 37 + 0,5 
 = 37,5 
x2 = kelas atas kelima + 0,5 
 = 44 + 0,5 
 = 44,5 
x2 = kelas atas keenam + 0,5 
 = 51 + 0,5 
 = 51,5 
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Menghitung z-Score 
z-Score1= 
    
  
 
= 
         
     
 
= 1,18 
z-Score2= 
    
  
 
= 
          
     
 
= 0,80 
z-Score3= 
    
  
 
= 
          
     
 
= 0,41 
 
z-Score4= 
    
  
 
= 
          
     
 
= 0,03 
z-Score5= 
    
  
 
= 
          
     
 
= 0,35 
z-Score6= 
    
  
 
= 
          
     
 
= 0,73 
z-Score7= 
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= 
          
     
 
= 1,12 
 
Menghitung luas batas daerah 
Untuk melihat luas batas daerah maka kita lihat daftar luas wilayah lengkung 
normal standar dari O-Z 
 
Menghitung luas daerah 
Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas luas daerah sebelumnya. 
 
Menghitung Frekuensi yang diharapkan Ei 
Luas daerah dikali banyaknya jumlah sample 
Ei1  = Luas daerah x n 
= 0,09 x 29 
= 2,61 
Ei2  = Luas daerah x n 
 = 0,12 x 29 
 = 3,48 
Ei3  = Luas daerah x n 
 = 0,14 x 29 
 = 4,06 
Ei4  = Luas daerah x n 
 = 0,12 x 29 
 = 3,48 
Ei5  = Luas daerah x n 
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 = 0,13 x 29 
 = 3,77 
Ei6  = Luas daerah x n 
 = 0,10 x 29 
 = 2,9 
 
Menghitung frekuensi pengamatan Oi 
Diambil dari banyaknya sampel 
Menghitung Menghitung frekuensi data di atas maka untuk mencari χ2 (chi-kuadrat) 
sebagai berikut: 
   =     
         
  
 
χ2     = 
         
    
 + 
         
    
 + 
         
    
 + 
        
   
  
         
    
+ 
        
   
 
      = (0,73) +( 0,66) +(0,92)+ (0,07) + (0,01)+(3,31) 
            = 5,7 
Dengan taraf signifikan   = 0,05 dan banyak kelas k = 6, maka diperoleh derajat 
kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat adalah dk = 6 – 1 = 5, dari tabel chi-kuadrat 
          
 = 11,1Oleh karena χ2hitung <        yaitu 5,7 < 11,1 maka Ha diterima dan dapat 
disimpulkan bahwa sebaran data dari peserta didik soal pre-testkelas eksperimen 
mengikuti distribusi normal. 
 
 
 Uji normalitas pre-test kelas kontrol 
Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya maka Normalitas data Nilai Pre-
testsiswa untuk kelas kontrol dapat dilihat pada tabel  berikut ini: 
Tabel 4.7 Normalitas nilai pre-test peserta didik kelas kontrol  
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No Nilai tes Batas 
Kelas 
(x) 
Z-
score 
Batas Luas 
Daerah 
Luas Daerah Frekuensi 
diharapkan 
Ei 
Frekuensi 
pengamatan 
Oi 
1 20 - 26 19,5 1,53 0,4370 0,1576 4,5704 8 
2 27 - 33 26,5 0,77 0,2794 0,2754 7,9866 7 
3 34 - 40 33,5 0,01 0,0040 0,2303 6,6787 8 
4 41 - 47 40,5 0,74 0,2703 0,1576 4,5704 4 
5 48 - 54 47,5 1,46 0,4279 0,0602 1,7458 1 
6 55 - 61 54,5 2,26 0,4881 0,0107 0,3103 1 
  61,5 3,03 0,4988    
 
Menghitung batas kelas 
x1 = kelas bawah – 0,5 
 = 20 – 0,5 
 = 19,5 
x2 = kelas atas pertama + 0,5 
 = 26 + 0,5 
 = 26,5 
x2 = kelas atas kedua + 0,5 
 = 33 + 0,5 
 = 33,5 
x2 = kelas atas ketiga + 0,5 
 = 40 + 0,5 
 = 40,5 
x2 = kelas atas keempat + 0,5 
 = 47 + 0,5 
 = 47,5 
x2 = kelas atas kelima + 0,5 
 = 54 + 0,5 
 = 54,5 
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x2 = kelas atas keenam + 0,5 
 = 61 + 0,5 
 = 61,5 
Menghitung z-Score 
z-Score1 = 
    
  
 
= 
          
   
 
= 1, 53 
z-Score2 = 
    
  
 
= 
          
   
 
= 0,77 
z-Score3 = 
    
  
 
= 
          
   
 
= 0,01 
z-Score4 = 
    
  
 
= 
          
   
 
= 0,74 
z-Score5 = 
    
  
 
= 
          
   
 
= 1,46 
z-Score6 = 
    
  
 
= 
          
   
 
= 2,26 
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z-Score7 = 
    
  
 
= 
          
   
 
= 3,03 
Menghitung luas batas daerah 
Untuk melihat luas batas daerah maka kita lihat daftar luas wilayah lengkung 
normal standar dari O-Z 
Menghitung luas daerah 
Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas luas daerah sebelumnya. 
Menghitung Frekuensi yang diharapkan Ei 
Luas daerah dikali banyaknya jumlah sample 
 
 
Ei1  = Luas daerah x n 
 = 0,1575 x 29 
 = 4, 5704 
Ei2  = Luas daerah x n 
 = 0,2754 x 29 
 = 7,9866 
Ei3  = Luas daerah x n 
 = 0,2303 x 29 
 = 46,6787 
Ei4  = Luas daerah x n 
 = 0,1576 x 29 
 = 4, 5704 
Ei5  = Luas daerah x n 
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 = 0,0602 x 29 
 = 1,7458 
Ei6  = Luas daerah x n 
 = 0,0107 x 29 
 = 0,3103 
 
Menghitung frekuensi pengamatan Oi 
Diambil dari banyaknya sampel 
 
Menghitung frekuensi data di atas maka untuk mencari χ2 (chi-kuadrat) sebagai berikut: 
   =     
         
  
 
χ2 = 
           
      
 + 
           
      
 + 
           
      
 + 
           
      
  
           
      
+ 
           
      
 
     = (0,74) +( 0,10) +(0,26)+ (0,07) + (0,30)+(1,48) 
     = 2,95 
Dengan taraf signifikan   = 0,05 dan banyak kelas k = 6, maka diperoleh derajat 
kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat adalah dk = 6 – 1 = 5, dari tabel chi-
kuadrat           
 = 11,1Oleh karena χ2hitung <        yaitu 2,95 < 11,1 maka Ha 
diterima dan dapat disimpulkan bahwa sebaran data dari peserta didik soal pre-
testkelas kontrol mengikuti distribusi normal. 
 
10. Uji homogenitas  
  Berdasarkan hasil nilai rata-rata pretest kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen, maka diperoleh (  )=33,62 dan   =86,17 untuk kelas kontrol sedangkan 
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untuk kelas eksperimen (  )=31,10 dan   =148,91. Hipotesis yang akan di uji pada taraf 
signifikan, yaitu: 
H0 :   
2 
=   
2 
H0 :   
2    
2 
  Pengujian ini adalah uji pihak kanan dan pihak kiri maka kriteria pengujian 
adalah “ tolak HO jika Fhitung>Ftabel dalam hal lain Ha diterima”. Berdasarkan perhitungan 
di atas maka untuk mencari homogenitas varians dapat digunakan rumus sebagai berikut: 
F=
                
                
 
 = 
      
     
 
 = 1,72 
berdasarkan data distribusi F diperoleh: 
F>F  = F(0,05)(29-1,29-1) 
  = F (0,05)(28,28) 
  = 1,88 
  Ternyata Fhitung  Ftabel atau  1,72 < 1,88 maka dapat disimpulkan bahwa kedua 
varians homogen untuk data nilai pre-test. 
 
11. Hasil Analisis Data Post-test Kelas Eksperimen dan Kontrol  
 Pengolahan data Post-test kelas eksperimen 
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes yang berbentuk soal Multple-Choice 
sebanyak 20 butir soal, nilai post-test kelas eksperimen memiliki rentang atau sebaran 
data dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 40, sehingga diperoleh distribusi 
frekuensi sebagai berikut: 
Menentukan Rentang 
Rentang (R)  = Data terbesar – Data terkecil 
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   = 80 – 40 
   = 40 
Menentukan banyak kelas interval 
Banyak kelas (K) = 1 + (3,3) log n 
   = 1 + (3,3) log 29  
   = 1 + (3,3) 1,46 
   = 1 + 4,8 
   = 5,8 (Diambil k= 6) 
Menentukan panjang kelas interval 
Panjang kelas (P) = 
        
           
 
= 
  
 
 
= 6,66 (diambil 7) 
Tabel 4.6 Daftar Distribusi Frekuensi Data Nilai Post-Test Peserta Didik Kelas   Kontrol  
No Nilai tes fi xi xi
2 
fixi fixi
2 
 
1 40 - 46 6 43 1849 258 11094 
2 47 - 53 6 50 2500 300 15000 
3 54 - 60 8 57 3249 456 25992 
4 61 - 67 5 64 4096 320 20480 
5 68 - 74 2 71 5041 142 10082 
6 75 - 81 2 78 6241 158 12482 
 
  
 
1634 
 
95130 
 
Sumber: Hasil pengolahan data post-test kelas eksperimen (Tahun 2018) 
 
Menentukan nilai rata-rata post-test kelas eksperimen 
  1  =
     
   
 
  
    
  
 
= 56,34 
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Menentukan Varians 
  
2 
=
                
      
 
 = 
                   
         
 
= 
                   
       
 
= 
      
   
 
= 109,37 
S1 =         
 = 10,45 
 
 Pengolahan data Post-test kelas Kontrol 
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes yang berbentuk soal Multiple-
Choice sebanyak 20 butir soal, nilai post-test kelas kontrol memiliki rentang atau sebaran 
data dengan nilai tertinggi 65 dan nilai terendah 25, sehingga diperoleh distribusi 
frekuensi sebagai berikut: 
Menentukan Rentang 
Rentang (R)  = Data terbesar – Data terkecil 
   = 65 - 25 
   = 40 
 
Menentukan banyak kelas interval 
Banyak kelas (K) = 1 + (3,3) log n 
   = 1 + (3,3) log 29 
   = 1 + (3,3) 1,46 
   = 1 + 4,8 
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   = 5,8 (diambil 6) 
Menentukan panjang kelas interval 
Panjang kelas (P) = 
        
           
 
= 
  
 
 
   = 6,66 (diambil 7) 
Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi Data Nilai Post-Test Peserta Didik Kelas   Kontrol  
No Nilai tes fi xi xi
2 
fixi fixi
2 
 
1 25 - 31 4 28 784 112 3136 
2 32 - 38 3 35 1225 105 3675 
3 39 - 45 8 42 1764 336 14112 
4 46 - 52 8 49 2401 392 19208 
5 53 - 59 1 56 3136 56 3136 
6 60 - 66 5 65 4225 325 21125 
 
  
 
1326 
 
64392 
 
Sumber: Hasil pengolahan data post-test kelas kontrol (Tahun 2018) 
Menentukan nilai rata-rata post-test kelas kontrol 
  1  =
     
   
 
  
    
  
 
= 45,72 
Menentukan Varians 
  
2 
=
                
      
 
 = 
                   
         
 
= 
                   
       
 
= 
       
   
 
= 134,34 
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S1 =         
 = 11,59 
 
12. Uji Hipotesis 
  Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan data tes awal peserta didik 
dengan menggunakan perhitungan nilai rata-rata dan nilai standar deviasi pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata 
kelas kontrol,   = 45,72, S= 11,59  dan S2 = 134,34. Sedangkan untuk kelas eksperimen, 
  = 56,34 , S=10,45 dan S2 = 109,37. Untuk menghitung nilai deviasi gabungan ke dua 
sampel maka di peroleh: 
   = 
       
 
           
         
 
   = 
                         
          
 
   = 
                     
    
 
   = 
               
  
 
   = 
      
  
 
S
2 
= 12,48 
S =        
S = 3,53 
 Berdasarkan perhitungan diatas, di peroleh S = 30,20 maka dapat di hitung nilai uji t 
sebagai berikut : 
t = 
     
  
 
  
 
 
  
 
t = 
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t = 
     
              
 
t = 
     
           
 
t = 
     
    
 
t = 12,64 
Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka diperoleh 
hasil thitung = 12,64. Kemudian di cari ttabel = dengan (dk) = (n1+n2-2), dk = (29+29-2) = 56 
pada taraf signifikan        maka dari tabel distribusi t di peroleh nilai t(0,95)(58)= 1,67. 
Karena thitung  ttabel  yaitu 12,64  1,67 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan model project based learning terhadap keterampilan proses 
sains peserta didik pada materi Fluida Statis di SMA Negeri 1 Kluet Tengah pada kelas 
eksperimen dibanding kelas kontrol. 
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Lampiran 17 
RIWAYAT HIDUP 
A. Identitas Diri 
Nama    : Siti Kasdum 
Tempat, Tanggal Lahir : Jambo Papan, 5 Januari 1995 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Kebangsaan/Suku  : Indonesia/Aceh 
Status    : Belum Kawin 
Alamat Sekarang  : Jl. Utama Rukoh Lorong Banna 
Pekerjaan/NIM  : Pelajar/140204161 
 
B. Identitas Orang Tua 
Ayah    : Amir Sidik 
Ibu    : Nur Caya 
Pekerjaan Ayah  : Petani 
Pekerjaan Ibu   : Ibu Rumah Tangga 
Alamat orang tua  : Jambo Papan, Kluet Tengah, Aceh Selatan 
 
C. Riwayat Pendidikan 
SD    : SDN Malaka    
SMP    : SMPN1 Kluet Tengah  
SMA    : SMAN 1 Kluet Tengah  
Perguruan Tinggi  : UIN Ar-Raniry Banda aceh  
 
Banda Aceh, 21 Januari 2019 
 
Siti Kasdum 
